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ABSTRAK

Muhammad Nur Fitradinata, 2025: Persepsi Masyarakat Terhadap Program
Penyuluhan Keluarga Sakinah Oleh Penyuluh KUA di Kecamatan Jelbuk.
Kata kunci : Persepsi Masyarakat, Program Penyuluhan Keluarga Sakinah.

Keluarga Sakinah merupakan gerakan nasional yang dibentuk oleh
Kementerian Agama yang bertujuan mewujudkan keluarga yang bahagia dan
sejahtera, lahir dan batin serta memberikan kebaikan dan kemaslahatan bagi
setiap orang secara adil, bermartabat, dan manusiawi. Dalam hal ini KUA
Kecamatan Jelbuk melaksanakan proggam penyuluhan keluarga sakinah. tetapi,
masih banyak masyarakat yang ti m mengenai keluarga sakinah dan
serta adanya program keluarga sdkinalr tersebut. Maka dari itu perlu adanya
analisis mendalam mengenai persepsi imasyarkat terhadap program penyuluhan
keluarga sakinah yang dilakukan ole Pgﬁ luh KUA di Kecamatan Jelbuk.

Fokus penelitian dalam sk adalah: 1) Bagaimana pemahaman
masyarakat Kecamatan Jelbuk argd sakinah? 2) Bagaimana teknis
pelaksanaan penyuluhan keluar i dilakukan oleh Penyuluh KUA
Kecamatan Jelbuk? 3) Bagai asyarakat terhadap penyuluhan
keluarga sakinah yang di I Kecamatan Jelbuk?

Tujuan penelitmm R - Memahaman masyarakat
Kecamatan Jelbuk tWi teknis pelaksanaan
penyuluhan keluarg uh KUA Kecamatan
Jelbuk. 3) MengeﬁME i Wﬁmnymuhm keluarga
sakinah yang dilak m Ibuk.

Penelitial Al HﬁLIkAQHMADuSJﬂDL%n pendekatan
deskriptif kualitatif. Tekniir ﬁemmﬁlaﬁ; (E[ta menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentadi. TekniK afmalisi a yakni dengan reduksi data,
yaitu merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting

sehingga data yang diperoleh lebih jelas, fokus dan sesuai dengan kebutuhan.
Kemudian setelah itu data disajikan dan diambil kesimpulan.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) pemahaman masyarakat
Kecamatan Jelbuk terkait dengan Keluarga Sakinah adalah keluarga yang
bahagia, rukun, harmonis, saling mengerti, saling menghormati, saling
menghargai, saling membantu, saling melengkapi, saling terbuka; 2) teknis
penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan oleh Penyuluh KUA di Kecamatan
Jelbuk yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan media; 3)
persepsi masyarakat terhadap program penyuluhan Keluarga Sakinah yang
dilakukan oleh Penyuluh KUA di Kecamatan Jelbuk yaitu sangat baik dan
bermanfaat kepada masyarakat. Akantetapi, hal ini perlu penyebaran secara
meluas lagi supaya masyarakat bisa mengetahui.



DAFTAR ISI

SAMPUI LUAE ..ot i
SAMPUI DAIAM ..o I
Persetujuan Pembimbing .......ccccoeiieiiiieiiece e iii
Pengesahan Tim PENQUJI ...cocveovviieieeie e iv
MOTEO ..o v
Persembahan Vi
vii
ADSErak ... iX
Daftar ISi .....ccccoovvvieniiiiinns AN X
Daftar Tabel Xii

A. Konteks Peneliti ) A e A T kK e R T e Ty op et e e e e e e ennnnnees 1
) BRI ERSITAS ISLAM NEGERI
B. Fokus it} B P P S g 5
“* RIAFHAJT ACHMAD SIDDIQ
C. Tujuan Penelitian ........ EMBER ................................... 6
D. Manfaat Penelitian ] ..................................................................... 6
E. DefiniSi ISHIAN ....ooooeiiieeeeee e 7
F. Sistematika PembanaSan ...........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenees 10
BAB 11 KAJIAN PUST AKA et 12
A. Penelitian Terdahulu ........ooooeiriiii 12
B. KaJIaN TEOI ..oiuiiiiiiiiiiiesesese e 21
BAB Il METODE PENELITIAN .oooooiiiiiee e e e 40
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ........cccccvevecccccc 40
B. Lokasi PeNelitian ......oooovvviviiii 40
CanDUbYekiRENSLILIAN . . .diguibainkias anid. . digidib asinshas.acxid « - digidib asinkbias.acrid « - digili 41
D. Teknik Pengumpulan Data ..........ccooceeveeieeieniienieiese e 42



E. ANALISIS DALA ..o aaeeeeeeeeeeeneeenenenennnees 43

F. Keabsahan Data .........ccccceeiieiiiieiiesie e 44
G. Tahap-tahap Penelitian ............ccccoeiieiiiii e 45
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ..o, 47
A. Gambaran Obyek Penelitian .............cccoceviiiiiieii i 47

B. Penyajian Data dan Analisis 60
C. Pembahasan Temuan ........... 84
BAB V PENUTUP ........cccccoccc 8, 88
A. Kesimpulan ... @ . 88
B. Saran-saran .........cccccecceeieennd . 89
DAFTAR PUSTAKA 91

LAMPIRAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perbandingan ...........cccovveiiieiiece e 17
Tabel 4.1 Daftar Desa Kecamatan JeIDUK ..........oooovvvvioii e 52
Tabel 4.2 Daftar JeniS KeIamin .......oooeeeeiieeeeee et 52

Tabel 4.3 Daftar Jumlah Menurut Desa dan Agama Yang Dianut
di Kecamatan Jelbuk HL] .............................................. 54

Tabel 4.4 Daftar Nama Pegawai K <Eﬂ‘f{wa\tan Jelbuk ..o 56

Tabel 4.5 Sarana Prasarana ............. | I | .............................................. 59

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Peta Kecamatan JEIDUK ..o 47

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Dalam kehidupan di dunia ini, kita sebagai manusia pasti
menginginkan hidup berkeluarga, hal ini sudah menjadi fitrah kodrat manusia
sebagai mana awal mula Adam dam ll-lawa diciptakan oleh Allah SWT. Hawa

nafsu adalah bagian dari flfiep ia yang bisa menjadi pendorong

sekaligus tantangan. la menc keinginan dan hasrat yang alami,
namun jika tidak dikelola gdeng@n ksapa, dapat menjerumuskan kita ke

dalam tindakan yang tida ri itu perlu adanya hidup secara

berpasangan, yanhw @erkeluarga. Tidak bisa
dibayangkan jikm tidak memberlakukan

hidup berkelual9ly[VERSITAS ISLAM NEGERI
Pa&%ﬁ%u&gﬂmglmgl& yang sejahtera
dan harmonis dalam bérkeluarga. Akan tetapi untuk mewujudkan hal itu
tidaklah mudah. Hidup pada zaman sekarang sangat berbeda jauh dengan
kehidupan zaman dahulu. Tantangan dari segala macam arah menjadi
penghambat sebuah keluarga untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga
mampu mempertahankan keutuhan rumah tangga saja sudah merupakan

pencapaian yang luar biasa.

Istilah keluarga sakinah terdiri dari kata “keluarga” dan “sakinah”
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami

istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan



anaknya.! Sedangkan sakinah, diambil dari al-Qur’an yang terdapat pada QS.
Al-Rum ayat 21 yang diambil dari lafadz “litaskunu llaiha” berarti tenang,
tenteram, bahagia atau sejahtera lahir batin. Maksud dari munculnya istilah
“keluarga sakinah” yakni sebagai penjabaran Firman Allah dalam surah Ar-
rum ayat 21. Yang bermakna bahwa tujuan berumah tangga atau berkeluarga
adalah untuk mencari keten}eﬁrpT atau ketenangan dengan dasar

mawaddatan warahmabh saling I‘rlérlc(ﬂ(dan penuh kasih sayang.?

Pada situasi di masyar sih ditemukan keluarga yang dalam

kehidupannya tidak berjala elah dijelaskan di atas. Pasangan
suami dan istri dala ua Iankan fungsinya masing-

masing dan bany hak dan kewajibannya.

Sehingga serin n istri yang berakibat

pada kekerasaplﬂggﬁﬁﬁﬁﬁakﬁmW#Ipada perceraian. Itu
KIAI HAy%I ACHMAD SIDDIeQternal i

disebabkan oleh banyak _faktar, |nt rnal maupun

menandakan bahwa untuk melangsungkan perkawman tidaklah sulit, hanya
saja mewujudkan keluarga yang tenteram, bahagia, dan sejahtera itulah yang
menjadi permasalahan sehari-hari dalam masyarakat. Untuk itu pemerintah
yang dalam hal ini adalah Kementerian Agama melalui Kantor Urusan
Agama yang lebih dekat pada masyarakat agar supaya melakukan tindakan

untuk mengatasi hal tersebut. Maka dibentuklah program keluarga sakinah.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

2 Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam. (Makassar: Alaudin
University Press, 2012) 64.



Keluarga Sakinah merupakan program nasional yang diselenggarakan
oleh Kementerian Agama. Hal ini bertujuan mewujudkan keluarga yang
bahagia dan sejahtera, lahir dan batin serta memberikan kebaikan dan
kemaslahatan bagi setiap orang secara adil, bermartabat, dan manusiawi.?
Program ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pernikahan yang sehat, ‘nﬁmj]ﬁkan keluarga, dan pembinaan moral

i

serta spiritual. Dalam konteks lr‘lzl@t{r Urusan Agama (KUA) Kecamatan
v

Jelbuk melakukan penyuluhan Keluarga Sakinah kepada masyarakat
Kecamatan Jelbuk Khusun
Program ini% ’y kualitas keluarga melalui

edukasi tentang nilal- r ng harmonis. Penyuluhan

yang dilakukan uk memiliki beragam

pandangan mM&gl¥Ee$e§LIﬁ§ Lﬁ)'géM Ngﬁﬁﬁldari kesadaran akan
KIAI HALI ACHMAD SIDDI

pentingnya penyuluhan inﬁga tantapgan yang dihadapi, seperti situasi dan
"E'M B ER

kondisi pada saat dilakukan penyuluhan keluarga sakinah dan perbedaan

pemahaman tentang konsep keluarga sakinah.

Namun, pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang asing dan
tidak paham dengan istilah Keluarga Sakinah, bahkan setelah mendapatkan
penyuluhan oleh Penyuluh KUA. Melihat dari sudut pandang masyarakat,
akan lebih diketahui apa yang menjadikan mereka seperti itu, sehingga

memahami persepsi ini sangat penting untuk mengevaluasi dampak program

® Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 867 Tahun 2023 Tentang
Gerakan Keluarga Sakinah.



serta merumuskan strategi peningkatan ke depan, sehingga tujuan dari

program penyuluhan dapat tercapai.

Dalam analisis ini, terletak pada persepsi masyarakat terhadap
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk.
Masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai keluarga
sakinah diharapkan dapat me ercip t!}?]an lingkungan yang kondusif untuk

1
pertumbuhan keluarga yang harmdry-‘Namun persepsi masyarakat terhadap

program ini dapat dipengaruhi rbagai faktor, seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman kepercayaan masyarakat yang
membudaya. Bagal ya tentang keluarga sakinah

setelah dilakukan

Jadi pembahasan dalam

penelitian ini.

Beberapa st[l}éﬁgn{%l}‘fﬁ\&k §16Ah N(Ft IEbRtan masyarakat dalam
KIAI HA;I ACHMAD SIDDIQ

program penyuluhan ber arlglnMJrﬁ d«Egaﬁ keberhasilan program tersebut.

Misalnya, penelitian oleh Lestari menemukan bahwa partisipasi aktif
masyarakat dalam program penyuluhan meningkatkan efektivitas dan dampak
dari program tersebut. Sebaliknya, ketidakpuasan atau ketidakjelasan dalam
penyampaian materi penyuluhan dapat menghambat pencapaian tujuan
program.*

Dengan demikian, penting untuk melakukan analisis mendalam
mengenai persepsi masyarakat di Kecamatan Jelbuk terhadap program

Penyuluhan Keluarga Sakinah. Analisis ini tidak hanya akan memberikan

* Lestari N, “Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Program Penyuluhan Keluarga
Sakinah”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2020, 8(2), 123-134.



gambaran tentang seberapa efektif program ini, tetapi juga akan memberikan
masukan bagi pihak penyuluh untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian
materi dengan kebutuhan masyarakat. Pemahaman yang mendalam mengenai
persepsi ini dapat membantu pihak KUA dalam menyusun pendekatan yang
lebih efektif dan relevan. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses
penyuluhan, diharapkan ada pem.nﬁl«an partisipasi dan pemahaman tentang

nilai-nilai keluarga sakinah, seﬁlhq@gram ini dapat memberikan dampak

positif yang lebih signifikan d gka panjang. Hal ini pada gilirannya
akan meningkatkan kualita rga di Kecamatan Jelbuk.
arlk tuk melakukan penelitian

Dari latar b
Program Penyuluhan

lebih lanjut tentan

Keluarga Saki n Jelbuk.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- Fokus PeKTRT HAJI ACHMAD SIDDIQ

Berdasarkan latar belak§ndimdvlatByaky demukakan di atas, maka saya

merumuskan pokok permasalahan penelitian ini sebagai berikut :

1) Bagaimana pemahaman masyarakat Kecamatan Jelbuk terkait Keluarga
Sakinah ?

2) Bagaimana teknis pelaksanaan penyuluhan keluarga sakinah yang
dilakukan oleh penyuluh KUA Kecamatan jelbuk ?

3) Bagaimana persepsi masyarakat terkait penyuluhan Keluarga Sakinah

yang dilakukan oleh penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Mengetahui pemahaman masyarakat Kecamatan Jelbuk terkait Keluarga
Sakinah.

2) Mengetahui teknis pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh KUA Kecamatar;iaTouk]

3) Mengetahui persepsi masyaﬂi!;g'férkalt penyuluhan yang dilakukan oleh

penyuluh KUA Kecamatan
D. Manfaat Penelitian '
Aspek Tea etahuan Penelitian ini

dapat memper

at terhadap program

penyuluhan. HRNTW ERSTEAIS T SdfoAdosiN& (G KR Busnya dalam konteks

penyuluhaK!All HA&A@HM&(Q &I]QIDManalisis persepsi

masyarakat, penelitian ] inF: dahp{!it ]%ner%:beﬁkan pandangan baru tentang
bagaimana masyarakat merespons dan menilai program-program penyuluhan.
Hal ini dapat berkontribusi pada teori persepsi, khususnya dalam memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan atau penolakan masyarakat
terhadap program penyuluhan. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya terkait efektivitas program keluarga sakinah atau
program penyuluhan sosial lainnya, baik di Kecamatan Jelbuk maupun di

daerah lain dengan karakteristik masyarakat yang serupa.



Aspek Praktis : Temuan penelitian ini dapat memberikan masukan
bagi para penyuluh untuk meningkatkan metode atau materi penyuluhan agar
lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat.
Dengan begitu, program keluarga sakinah bisa berjalan lebih efektif. Hasil
analisis persepsi ini dapat membantu penyuluh dalam memahami respon,
kebutuhan, dan harapan masyarg.kﬁ terhadap program keluarga sakinah. Hal

r~ ‘j
ini penting agar penyuluh dapa‘t!‘n]waikan pendekatan yang lebih sesuai

dan bisa diterima dengan baik syarakat. Penelitian ini bisa menjadi

bahan pertimbangan bagi i matan atau dinas terkait dalam

menyusun kebijakan yan n keberhasilan program keluarga

sakinah. Data yan§ r&w pengalokasian sumber
.

daya, penamba secara menyeluruh.

Dengan adanyINIMBRSBIEAS tESthAAMpbieOsE Rhasyarakat, program

penyuluhalw‘qﬁl IMlleﬁthMﬁgQ nﬁmlpalglh tertarik untuk

EMBER
berpartisipasi aktif dalan! kegiatan penyu%han.

. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana

dimaksud oleh peneliti.

Berikut merupakan istilah-istilah dalam judul penelitian yang perlu di

definisikan.

1. Persepsi



Persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu
serapan, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui panca indera.’ Sarlito W. Sarwono menerangkan bahwa
“persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan, perhatian terhadap suatu objek”.®
Penjelasan lain dari persegs]‘_'da’ u cara melihat dari sudut pandang,

7=
menyusun mengenali, da‘r!" r{ﬂ@irkan infomasi guna memberikan
v

gambaran dan pemahamaniie lingkungan. Sedangkan masyarakat

adalah sekumpulan mamus jlmlah besar yang memiliki suatu

tradisi, kebiasaan, si e aan yang sama.’ Definisi lain
masyarakat h @arti seluas-luasnya dan

Dapywylﬁ&%x%ﬂ@zerM%%arakat adalah suatu
KIAI HA%I ACHMAD SIDDIQ}

tanggapan atau re Or]]E dir;[ pﬁrk%npﬁlan individu pada lingkungan
sekitar, yang saling berinteraksi dan bergaul karena adanya nilai dan
norma disetiap masyarakat. Atau pandangan yang dimiliki sekelompok
orang yang hidup bersama dalam suatu lingkungan tertentu terhadap
suatu objek berdasarkan pengamatan, pengetahuan, dan pengalaman
mereka. Bahkan objek yang sama dapat dilihat secara berbeda oleh satu

orang.

® Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PT Balai Pustaka, 2018), 1267.

® Sarlito S. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), 86.

" Baharuddin, Pengantar Sosiologi, (Mataram: Sanabil, 2021), 18.

¥ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 1056.



2. Penyuluhan dan Penyuluh

Secara bahasa kata penyuluhan berasal dari kata suluh, yang berarti
barang yang dipakai untuk menerangi (biasa dibuat dari daun kelapa
yang Kkering) atau obor. Dalam maknanya penyuluhan merupakan
memerangi, menasehati, atau memberi kejelasan kepada orang lain agar

> .
memahami atau mengerti t’eirghgi‘mal yang sedang dialaminya®. Dari situ,
o 8=
makna penyuluhan yaitu pr. laﬁ.mra, perbuatan menyuluh, penerangan,

pengintaian, penyelidikan. arti di atas, dapat dikatakan bahwa

penyuluhan adalah b kegi ntuk memberi penerangan atau

penjelasan kep% t ’wmenjadi terang atau tidak

Jangkan penyuluh adalah

orang yang aku , istilah penyuluhan

sering diM%&Tﬁ§rJ§l‘%MaN£g¢égﬁlyang dilakukan oleh
KIAI HAnII ACHMAD SIDDI%Q .

organisasi pemerintah_ mauypun non-ﬁemerintah
J’EM B E

informasi kepada masyarakat terkait suatu hal.
3. Keluarga Sakinah

Menurut ahli sosiologi, Mayor Polak mengemukakan pendapat
bahwa keluarga adalah persekutuan hidup yang diikat oleh suatu
perkawinan yang terdiri atas suami istri dan anak.'' Definisi lain
dijelaskan bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang

terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan

% Junaid bin' Junaid, “Pedoman Hidup Dalam 'Al-Quran: Memahami Prinsip-Prinsip
Bimbingan Dan Penyuluhan Islami”, Jurnal La Tenriruwa, VVol. 2 Nomor 1 Tahun 2023, hal 5.

1% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 1611.

1 Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah, 22.



anaknya, atau ibu dan anaknya.*? Sedang kata sakinah memiliki makna
ketenangan dan ketenteraman jiwa atau batin.™® Dalam islam kata sakinah
secara khusus berarti ketenangan dan kedamaian. Dapat diterjemahkan
bahwa yang dimaksud keluarga sakinah yaitu istilah dalam islam yang

merujuk pada sebuah keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang,

damai, dan sejahtera, baik I@hﬁm pun batin.
r~ ‘T

1 N\ ¢
F. Sistematika Pembahasan .al,_l

Dalam bagian ini mer ambaran singkat dari format skripsi

yang akan dibuat. Secara k:

h !ahasan dalam penelitian ini dibagi
menjadi 5 bab, yang i y

yF N
DNV PRSTT ASTSIAMENEEIERDY atau permasalahan
KIM‘J_IAHﬂA'GHMMD pgmmﬁﬁtersebut muncul

fokus perlmaEaan,B(erﬁden ada tujuan penelitian serta

manfaat dari penelitian ini, selanjutnya definisi istilah atau

Bab |

ruang lingkup pembahasan dalam judul, dan sistematika

pembahasan yang merupakan isi pembahasan dari sub bab.
Bab Il : Kajian Pustaka

Dalam bab ini membahas penelitian terdahulu dan kajian teori.

Terdapat penelitian terdahulu guna sebagai bantuan dan bahan

12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

13 Ela Sartika dkk, Keluarga Sakinah Dalam Tafsir Al-Quran, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-
Quran dan Tafsir, 2 Desember 2017.
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Bab 111

Bab IV

Bab V

agar tidak ada kesamaan plagiasi dengan pembahasan yang
terdapat dalam penelitian ini dan tentu memiliki pembaharuan
dalam penelitian. Kemudian dalam kajian teori diletakkan

sebagai perspektif atau pisau analisis.
: Metode Penelitian

Dalam bab i IJ membahas jenis dan pendekatan
| I/—/

penelitian, Ioka I elltlan subyek penelitian, teknik

pengumpulan d Sis data keabsahan data dan tahap-

tahap penelit

IRIVERSTTAS SHARINEWERPa serta membahas

KIALHAJLAGHMARSIDDIQ

JEMBER

: Penutup

Dalam penutup ini berisi simpulan dari keseluruhan
pembahasan untuk menjawab masalah penelitian, dan
berisikan saran yang mengacu pada temuan penelitian,

pembahasan, dan simpulan akhir hasil penelitian.

11



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk menjadikan bahan perbandingan
dan acuan. Selain itu, juga untuk menghindari anggapan keserupaan dengan

penelitian saya. Berikut saya cantufhlfgjw hasil-hasil penelitian terdahulu :

gt
1. Skripsi dengan judul “Ke‘lerﬁélklnah Dalam Persepsi Pasangan

Suami Istri Yang Belum
oleh Nasikhul Umam
Fakultas Syarla nstit

ki Keturunan Tahun 2019” ditulis

am Studi Hukum Keluarga Islam,
'Neger Jember pada Tahun 2019.
Penelitian |n|

hUI bagaimana persepsi

pasangan s
sakinah. MM]Weﬁmlm&@gﬁ%MM@%Rlpenelitian kuantitatif.

Sedang %é!nllglperlltlan yali I[—l! penApan%!)an]%.IlQ
JEMBER

Kesimpulan darl penelitian tersebut adalah persepsi mereka yang

nan tentang keluarga

kondisinya belum memiliki keturunan terhadap keluarga sakinah yaitu
aman tentram saling melengkapi di dalamnya terdapat rasa cinta kasih
antara suami istri penuh dengan kedamaian yang berlandaskan agama,
terpenuhi semua kebutuhan keluarga, makan, sandang dan papan.

Dengan berlandaskan rasa cinta ikhlas tulus dan agama serta

1 Nasikhul Umam, “Keluarga Sakinah Dalam Persepsi Pasangan Suami Istri Yang Belum
Memiliki Keturunan Tahun 2019 Di Desa Tegalwangi Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”
(Skripsi, IAIN Jember, 2019), 8.
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berkomitmen hidup bersama, pasangan ini tetap bahagia meskipun belum

mempunyai keturunan, semangat dan saling mendukung satu sama lain.

Tentunya penelitian yang dilakukan oleh Nasikhul Umam terdapat
perbedaan yakni subjek penelitian yang mana penelitian Nasikhul Umam
subjeknya terbatas kepada pﬁangan suami istri yang belum memiliki
keturunan. Sedangkan pe;l?lmii!ﬁmg saya lakukan subjeknya lebih

menyeluruh semua pasangaﬁ‘sl:??ﬂ istri.

2. Skripsi dengan jud han Keluarga Sakinah Dalam

Perspektif Fikih Is an Usaha Karya Tunanetra

Mﬂwls oleh Alwi Rija Dora
Mahasiswa“akultas Agama Islam,

Universitabmmiﬂf(ﬂsl\fglfﬁm Fﬁﬁi (fﬁflﬁ‘ 2024. Penelitian ini
memipﬂ pﬂaﬂ Aﬂbﬁ@mmeﬁm]gap@ana penyuluhan

keluarga sakinah @i E(aManBUEhaRKarya Tunanetra Kecamatan

Kecamatan

Manggala Kota Makassar dan kedua, bagaimana penyuluhan keluarga
sakinah dalam perspektif fikih islam. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yaitu terjun langsung ke lapangan. Selain itu penulis

menggunakan pendekatan “yuridis sosiologis™ (social legal research).'

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penyuluhan keluarga
sakinah yang dilakukan oleh Yayasan Usaha Karya Tunanetra kepada

pasangan suami-istri tunanetra yaitu dengan program bimbingan

> Alwi Rija Dora, “Penyuluhan Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Fikih Islam Di
Yayasan Usaha Karya Tunanetra Kecamatan Manggala, Kota Makassar” (Skripsi, UNMUH
Makassar, 2024), 5.
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konseling yang dilaksanakan setiap pekan sekali. Selain itu ada program
tambahan yaitu Tarbiyah dan Ta’lim. Penyuluhan keluarga sakinah
dalam perspektif fikih islam sangatlah memberikan pengaruh besar
dalam membentuk keluarga yang sakinah, karena dengan penyuluhan
dalam perspektif islam memberikan pengarahan, penerangan atau
petunjuk dalam membanggniql_jarga sakinah yang berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadis Rasulullhl %&W‘/

Penelitian oleh Al
penelitian yang saya |
dan objek pene

3. Artikel Jurnal

Dora ini terdapat perbedaan dengan

ari segi tujuan penelitian, lokasi

|kaS| Penyuluh Agama

Islam dalam rogram Pembinaan Keluarga Sakinah Untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI -
Meneﬁf A‘I’ref_ﬁ&lﬁrﬁa&ﬁmtgﬁn%ﬂlw oleh Yuni Putri

Lestari, Muhamma(] BEpgm PEraEl’riPeni, Hani Hadiati Pujawardani,
Mahasiswa Universitas Islam Nusantara pada Tahun 2024. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang
digunakan oleh penyuluh agama Kota Bandung dalam program
pembinaan keluarga sakinah untuk menekankan tren perceraian di Kota
Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode

deskriptif.*®

% Yuni Putri Lestari, dkk, “Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Program
Pembinaan Keluarga Sakinah Untuk Menekan Tren Perceraian di Kota Bandung,” Meyarsa:
Jurnal llmu Komunikasi dan Dakwah, 5 (1), 2024: 48-58.
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Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa strategi komunikasi
yang diterapkan penyuluh agama islam Kota Bandung dalam program
pembinaan keluarga sakinah diantaranya; membuat rencana program
kerja dan merancang modul kursus calon pengantin (suscatin) dan

konseling. Memberikan ceramah, khutbah, dan seminar di masjid,
majelis ta’lim, serta kegiatagﬁ yarakatan.
P\

J N4
Penelitian oleh Yuni l!kl(-/lﬂl terdapat perbedaan dengan penelitian

yang saya lakukan, yakni dafji bjek penelitian yang mana penelitian

yang dilakukan oleh

penyuluh agam%

masyarakat ter

okus pada strategi komunikasi

’yﬁya terfokus pada persepsi

Inah yang dilakukan oleh

Penyuluh.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ok APRAH ACHRAD ST e

Keluarga SakinaI] Eermn BP@allieman IlImu Syariat (Studi
Pandangan Masyarakat Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat” ditulis oleh Nurul Adha Adriani
Mahasiswi Program Studi Ahwal Syakhshiyah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Makassar pada Tahun 2024. Penelitian ini
bertujuan mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Kecamatan

Binanga Kabupaten Mamuju terhadap pemahaman syariat islam tentang

15



Keluarga Sakinah. Penelitian ini jenis kualitatif yaitu penelitian lapangan

dan dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.'’

Kesimpulan dari penelitian ini adalah persepsi masyarakat
Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat dalam membangun Keluarga Sakinah dengan pemahaman limu
Syariat bahwa hal itu s’@t"qentlng dan menjadi pondasi dalam

membangun keluarga saklnill,m.g berlandaskan Al-Quran dan Hadits.

Penelitian ini terda
lakukan, yakni dari s
Nurul Adha A

sakinah deng

edaan dengan penelitian yang saya
tian, yang mana penelitian oleh

Iah membangun keluarga

ngkan objek penelitian

saya adalah persepsl masyarakat terhadap penyuluhan keluarga sakinah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

" RIAT HAJT' ACHMAD SIDDIQ

5. Skripsi yang berjudIJI EInMantEi Renyuluhan Keluarga Sakinah
Kepada Muallaf (Studi Kasus di Kecamatan Bangko Kabupaten
Rokan Hilir)” ditulis oleh M. Amin Mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada Tahun 2024. Pada penelitian ini penulis ingin
mengetahui bagaimana implementasi penyuluhan agama islam dalam
pembentukan Keluarga Sakinah. Objek penelitian ini adalah

implementasi penyuluhan agama islam dalam pembentukan keluarga

Y Nurul Adha Adriani, “Persepsi Masyarakat Dalam Membangun Keluarga Sakinah
Dengan Pemahaman llmu Syariat (Studi Pandangan Masyarakat Kelurahan Binanga Kecamatan
Mamuju Kabupaten Sulawesi Barat)” (Skripsi, UNMUH Makassar, 2024), 9.
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sakinah pada keluarga muallaf. Penelitian ini menggunakan jenis field
research yakni pengamatan tentang suatu fenomena yang terjadi. Dan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata

tertulis atau lisan dari orang yang diamati.*®

> .
Kesimpulan dari perffg'mti]i adalah Penyuluh Agama Islam KUA

| P\
Kecamatan Bangko Kaprla.ﬁ/ Rokan Hilir dalam melakukan

v
penyuluhan menggunakan awancara secara langsung, ceramah,
kemudian melakukan an keteladanan/percontohan, dan
metode berkun& h ’yembinaan yang dilakukan
yaitu dengan 1 f o ng ajaran-ajaran dalam

agama isla n, keharmonisan dan

kesejahtergmljyl:t‘lg%TéﬁiJhS%MaI\Agggawnah khususnya pada
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

keluarga muallaf.
JEMBER

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang saya lakukan dari

aspek objek penelitian yaitu hanya kepada muallaf. Sedangkan objek

penelitian saya yaitu menyeluruh pada pasangan suami istri.

Tabel 2.1
Tabel Perbandingan
No. | Nama Peneliti Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
1 | Skripsi, Nasikhul | Kedua penelitian ini Pertama, terletak pada
Umam (2019) sama-sama membahas fokus penelitian yakni
persepsi oleh subjek subjek penelitian
mengenai keluarga Nasikhul Umam terbatas

¥ M. Amin, “Implementasi Penyuluhan Keluarga Sakinah Kepada Muallaf (Studi Kasus di
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir” (Skripsi, UIN SUSKA Riau, 2024), 6.
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UNIVE

sakinah

RSITAS ISLAM NEG

KIAI HAJI ACHMAD SI]
JEMBER

kepada pasangan suami
istri yang belum
memiliki keturunan dan
strateginya dalam
membangun rumah
tangga. Sedangkan
penelitian yang peneliti
lakukan subjeknya lebih
menyeluruh semua
pasangan suami istri.
Kedua, terletak pada
latar belakang masalah
dalam penelitian
Nasikhul Umam yaitu
adanya pasangan suami
istri yang berjalan
selama bertahun-tahun
tetapi masih belum
memiliki keturunan. Hal
ini tentunya yang
enjadi persoalan bagi
eluarga tersebut lebih
ma kepada seorang
istri ketika ditanya oleh

Eé&tlan, tetangga bahkan
D udara. Sedang

kang penelitian
yang peneliti lakukan
berangkat dari
ketidakpahaman
masyarakat terkait
dengan keluarga sakinah.

Skripsi, Alwi Rija
Dora (2024)

Kedua penelitian ini
sama-sama membahas
penyuluhan keluarga

sakinah

Pertama, terletak pada
fokus masalah.
Penelitian Alwi Rija
Dora berfokus pada
penyuluhan keluarga
sakinah di Yayasan
Usaha Karya Tunanetra
Kecamatan Manggala
Kota Makassar dan
fokus pada penyuluhan
keluarga sakinah dalam
perspektif islam.
Sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan

18




berfokus pada
pemahaman masyarakat
mengenai keluarga
sakinah, teknis
penyuluhan keluarga
sakinah oleh penyuluh
KUA Kecamatan Jelbuk
dan persepsi masyarakat
terhadap program
penyuluhan keluarga

‘_’; |= N sakinah tersebut.
Artikel, Yuni Kedua’_ nﬁ ini Pertama, terletak pada
Putri Lestari, sama-s h-md”nbahas fokus penelitian.
Muhammad menge Penelitian oleh Yuni
Bangkit Putra sakina Putri Lestari dkk,
Trisani, Hani berfokus pada program
Hadiati pembinaan keluarga
Pujawardani sakinah sedangkan
(2024) penelitian yang peneliti
' kukan berfokus pada
emahaman masyarakat
rkait keluarga sakinah,
nis penyuluhan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERE® % <5cPe 0"
KIAI HAJI ACHMAD SI]D@lQan Jelbuk dan

JEMBER

persepsl masyarakat
terkait program
penyuluhan keluarga
sakinah tersebut. Kedua,
terletak pada latar
belakang masalah pada
penelitian yaitu
penelitian oleh Yuni dkk
berkasus pada tingginya
anggka perceraian di
Kota Bandung
sedangkan penelitian
oleh peneliti berangkat
dari ketidak pahaman
masyarakat mengenai
keluarga sakinah.

Skripsi, Nurul
Adha Adriani

Kedua penelitian ini
sama-sama membahas

(2024)

Fokus penelitian Nurul
huda berfokus pada

mengenai keluarga

persepsi masyarakat
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—

sakinah.
—
r~ ‘J
1 N\NF—4
| =
/,/‘/

A,

Kelurahan Binanga
Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju
terhadap pemahaman
syariat islam tentang
keluarga sakinah
sedangkan pada
penelitian yang peneliti
lakukan berfokus pada
pemahaman masyarakat
terkait keluarga sakinah,
teknis penyuluhan
keluarga sakinah oleh
penyuluh KUA
Kecamatan Jelbuk dan
persepsi masyarakat
terhadap program
penyuluhan keluarga
sakinah yang dilakukan

_oleh penyuluh KUA
ecamatan Jelbuk.

Skripsi, M. A ertama, terletak pada
(2024) us penelitian.

UNIVE

mengenai keluarga

RE&TA SIS NNEG

KIAI HAJTACRIMAD SI

Ies@rc]q)[se@l if@s R

pendekatan deskriptif

kualitatif.

Penelitian M. Amin
ERfokus pada alasan
qm muallaf yang

dapatkan
bimbingan dari pihak
penyuluh agama di
Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir
serta faktor-faktornya.
Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti berfokus pada
pemahaman masyarakat
terkait keluarga sakinah,
teknis penyuluhan
keluarga sakinah oleh
penyuluh KUA
Kecamatan Jelbuk dan
persepsi masyarakat
terhadap program
penyuluhan keluarga
sakinah yang dilakukan

oleh penyuluh KUA
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Kecamatan Jelbuk.
Kedua, latar belakang
masalah dalam penelitian
M. Amin ini berawal
pada pasangan muallaf
yang tidak mendapatkan
penyuluhan keluarga
sakinah ditakutkan nanti
terjadi hal yang tidak
diinginkan seperti

‘i/’ |- perceraian. Sedangkan
7~ 'J penelitian yang peneliti
Ly s lakukan berawal dari
\ 2 kondisi masyarakat yang
tidak berkehidupan

secara konteks keluarga
sakinah, sehingga sering
terjadi pertengkaran
antara suami istri.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
Wﬂl HnArﬂaﬁrCm Alﬁesl)ﬁubwh oleh proses

penginderaan, yaitu n}erﬂ)am PRyseF. pgRerimaan stimulus oleh individu

B. Kajian Teori

1. Persepsi

melalui alat indera atau juga dikenal sebagai proses sensoris. Kemudian
stimulus tersebut diteruskan menuju proses persepsi. Oleh karenanya
proses persepsi berhubungan erat dengan proses penginderaan yang
merupakan proses pendahulu dari proses persepsi. Proses penginderaan
akan terjadi secara otomatis ketika individu menerima stimulus melalui
alat indera, yaitu mata sebagai sebagai alat visual, telinga sebagai alat
auditori, hidung sebagai alat pencuiman, lidah sebagai alat pengecapan,
dan kulit pada telapak tangan sebagai alat peraba. Semua alat tersebut

digunakan untuk menangkap stimulus dari lingkungan luar individu.



Dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar, dan dapat juga

datang dalam diri individu sendiri. Namun sebagian besar stimulus datang

dari luar individu yang terkait. Dari sekian macam alat indera yang ada,

sebagian besar persepsi melalui alat indera penglihatan.

Berdasarkan pada penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa persepsi

dihasilkan dari adanya ra’gh!;‘ar dalam diri individu maupun dari

lingkungan yang diproses di Jathsunan syaraf dan otak.

a. Konsep Teori Persepsi

Konsep teori
bagaimana ki

Terdapat du

a)

b)

erikan pandangan secara umum

bl

TeOWWENSITAS ISLAM NEGERI

Ki.HA IMM%MIM&.M dengn

JEMBE

input sensorik mentah yang dlterlma oleh indra. Informasi ini

iz dari lingkungan sekitar.

pS|koIog| diantaranya:

kemudian diolah secara bertahap melalui barbagai tahapan
pemrosesan Yyang lebih kompleks, hingga akhirnya mencapai
kesadaran kita sebagai persepsi yang bermakna. Kedua, proses ini
dimulai dari stimulus lingkungan dan bergerak ke atas menuju

interpretasi dan pemahaman.
Teori Top Down

Pertama, teori ini menyatakan bahwa persepsi Kita dipengaruhi

oleh pengetahuan, pengalaman, harapan, dan konteks kita
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sebelumnya. Dengan kata lain, kita menggunakan informasi yang
sudah kita miliki untuk menafsirkan dan memahami informasi
sensorik yang kita terima. Kedua, proses ini dimulai dari otak dan

bergerak ke bawah menuju indra.*®
b. Faktor-faktor Yang Berperan Dalam Persepsi

P
Setelah pemaparqp‘.d_fr‘ a!ﬁj diketahui bahwa stimulus merupakan
1 N\ ¢

salah satu faktor yang berﬂe!gl'ﬂalam persepsi. Berikut adalah faktor-

Obje i i ngenai alat indera atau

MERPPVEEIR'S FAS 3 SOA N AREGEfefam diri individu yang
KLQLM A@HMAB@IBM penerima yang
bekerja seblagg r&’e‘ptcﬁ’. /@arRtetapi, sebagian besar stimulus

datang dari luar individu.
b) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai
alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat
susunan syaraf, yakni otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

19 Menurut Kelley yang dikutip oleh Siti Ariska Nur Hasanah dalam Attribution theory
(Harold Kelley), 1979-1973).
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c) Perhatian

Untuk mengadakan persepsi perlu adanya perhatian, yaitu
langkah pertama untuk melahirkan sebuah persepsi. Perhatian
ini merupakan bentuk pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau

sekumpulan objek 2 | ]

H
Dari hal tersebut‘ﬂ&@" dikemukakan bahwa persepsi dapat

timbul atau muncul dari beberapa faktor yang berperan, yang

merupakan syarat ag si, yaitu 1). Objek atau stimulus

yang dlpersep

o ym e
merupakan syarat psikologis.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

yaraf serta pusat susunan

- ProRIRTHAJTACHMAD SIDDIQ

Persepsi tJrjaEi Ih/z!relﬁ Edar%a objek yang menimbulkan

stimulus, yang kemudian mengenai alat indera atau reseptor. Perlu
dijelaskan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi dapat
juga dikatakan bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, seperti
contoh dalam hal tekanan. Benda sebagai objek yang langsung

mengenai kulit, maka akan terasa tekanan tersebut.

Proses stimulus terhadap alat indera adalah suatu proses alami

atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera disalurkan

90.

2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2005), him. 89-
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melalui syaraf syaraf sensoris menuju otak. Proses ini dikenal sebagai
proses fisiologis. Setelah itu, terjadi proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, didengar, atau
diraba. Proses yang berlangsung di dalam otak atau pusat kesadaran
disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa tahap terakhir dari‘_nﬁ)p persepsi adalah individu menyadari

tentang apa yang dilihat, |d|(fﬂp{r atau diraba, yaitu stimulus yang

a. Penyuluh

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
KIS ATEK AT STy ™ o

“Penyuluh”, “AgaTa’EdM‘ISBmE PRyuluh berasal dari kata “suluh”

diterima melalui alat ind es ini adalah tahap akhir dari proses

persepsi dan merup ng sebenarnya. Respon sebagai
dividu dalam berbagai bentuk.**

akibat dari per epsi d

2. Penyuluhan

yang artinya barang yang dipakai untuk menerangi (biasa dibuat dari
daun kelapa yang kering atau damar) atau obor. Sedangkan penyuluh
berarti pemberi penerangan, petunjuk jalan.? Dari arti di atas dapat
dikatakan bahwa Penyuluh adalah seseorang yang memberi penerangan

atau petunjuk.

Kata “agama” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti

ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan

2! Bimo Walgito, 90.
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1611.
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peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

lingkungannya.”® Sedangkan “Islam” secara etimologis berarti

menyerahkan diri, pasrah, tunduk, dan patuh hanya kepada Allah.

Secara terminologis islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi

Muhammad SAW. Yangﬁg’&m)j)er pada wahyu Allah yakni Al-qur’an
i

untuk kemaslahatan umat‘iwa‘n’isi?[)aik di dunia dan akhirat.?*
4

Dari ketiga kata @r
Islam adalah orang v
muslim agar % .

yang dibawa

. dipahami bahwa Penyuluh Agama

penerangan, terhadap masyarakat
ﬂ dengan tuntunan agama
‘ ng berpegang pada Al-

Qur’an da . ama Islam merupakan

pembim%h%l%%ﬁ%&%ﬁ%gm%ma dan ketagwaan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ1an nenjabarken

kepada Allah Swt dengan melakukan penerangan
JE'M B'E R

melalui bahasa agama. Penyuluh Agama berada di bawah naungan
Kementerian Agama yang tersebar luas dan mengakar pada seluruh
lapisan masyarakat. Penyuluh Agama terdiri dari Penyuluh Agama
Fungsional dan Penyuluh Agama Honorer (PAH). Jabatan Penyuluh
Agama Fungsional merupakan jabatan karier Pegawai Negeri Sipil
yang terdiri dari; penyuluh agama ahli pertama, penyuluh agama muda,

penyuluh agama madya dan penyuluh agama ahli utama. Sedangkan

2% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 19.
# Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017),
Glosarium xlv-xv.
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Penyuluh Agama Honorer (PAH) adalah tenaga honorium yang
bergerak pada bimbingan sosial keagamaan membantu instansi

Kementerian Agama di bawah naungan Kantor Urusan Agama (KUA).
1) Landasan Filosofis dan Hukum Penyuluh Agama Islam

Keberadaan Penyuluh Agama Islam memiliki landasan yang
> .
kuat dalam AI-Qur’an,ﬂ‘ glll;Jlah Rasul, sebab keduanya merupakan
g I ’—/
sumber utama dalam ‘RJWpan umat islam. Landasan filosofis

Penyuluh Agama yakn t dalam surat Ali Imran ayat 104;

5 1957 5 Z;\/né/l
osAdll 2 ATy
Artinya :al

yang beruntung.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KA1 HAJI ACHMAD SIDDIQ

st ool o2 Jude NAT B oBEs Ropall o, o s 21t G5 28

. B et 1 e 2,
saall 553805 &0 ) 60 M\g;eogj

dm segolongan umat yang

ruh kepada yang ma’ruf
erekalah orang-orang

el R 3815 5l 157 s o8 T

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.?

Pada ayat di atas secara tidak langsung memberikan

penjelasan kepada umat manusia untuk menyerukan kepada hal-hal

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemahan, 63.
% Departemen Agama Republik Indonesia, 64.
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yang baik dan mencegah hal-hal yang tidak baik (munkar). Dan Kita

ada sebaik-baik umat yaitu umat Nabi Muhammad Saw.

Landasan hukum keberadaan penyuluh agama yakni sebagai

berikut:

» Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala
P
Badan Kepegayfan'_;g!ﬂkgara Nomor 574 Tahun 1999 tentang
Jabatan Penyulufi éﬁf‘na dan Angka Kreditnya.

» Keputusan Me ma Koordinator Bidang Pengawasan

gunaan Aparatur Negara Nomor

/ )Mang Jabatan Fungsional

itpya.

> ahun tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI A
KIAFEATTRCENERY ST o Ao
Kreditn)f.E MBER

» Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 9 Tahun 2021 tentang Jabatan
Fungsional Penyuluh Agama.

» Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 80
Tahun 2022 Tentang Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Penyuluh Agama.

» Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 504 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penyuluh Agama

Islam Non Pegawai Negeri Sipil.
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2) Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam

Penyuluh Agama Islam memiliki tugas pokok yaitu
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan agama dan  mensukseskan  program-program

pembangunan melalui plnlu dan bahasa agama.
g |,

Dalam menjéi k@.tdgasnya Penyuluh Agama Islam

memiliki beberapa y dasar pada statusnya di masyarakat.

Berikut merupaka i ulah Agama Islam:

> Fun,qsi Inf katlf kni sebagai juru dakwah
yaNgIBEHey A

n dakwah/penerangan

RS ... ...

UNKWaRS1diAfED halvh NEGERI

K%M&ﬁ&ﬁwa@yrm tuk memikirkan
JEMBER

memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi

masyarakat, baik secara pribadi maupun kelompok atau
persoalan masyarakat secara umum.

» Fungsi Advokatif: memiliki tanggung jawab moral dan sosial
untuk melakukan kegiatan advokasi (pembelaan) terhadap
umat/masyarakat dari  berbagai ancaman, gangguan,

hambatan dan tantangan yang dapat menggoyahkan agidah,
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mengganggu pelaksanaan ibadah dan merusak akhlak dan
tatanan moral umat/masyarakat.?’

3) Kompetensi Penyuluh Agama Islam

Kompetensi Penyuluhan Agama Islam hendaknya memiliki 3

(tiga) kompetensi, yaitu:

> .
» Kompetensi TﬁG;}Iéhalah pengetahuan, keterampilan, dan
g I ’—/
sikap/perilaku ﬁnb}ﬂbat diamati, diukur, dan dikembangkan

yang spesifik n dengan bidang teknis jabatan,

uan berkomunikasi secara efektif,

-Qur’an dengan baik,

-_—

» Kompetensi Managerial: adalah pengetahuan, keterampilan,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kl Aiaﬁxi/feﬂadﬁm ﬁﬁt Wﬁwr dikembangkan

untuk mfm@pmdagatg angeIoIa unit organisasi (seperti

kelompok sasaran) seperti berintegritas mampu bekerjasama,
berorientasi pada hasil, dapat mengembangkan diri dan orang
lain, mampu mengelola perubahan serta pengambilan
keputusan.

» Kompetensi  Sosial  Kultural:  adalah  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang dapat diamati, diukur,
dan dikembangkan terkait dengan pengalaman berinteraksi

dengan masyarakat majemuk dalam hal dapat menjadi

%" Bidang PAI pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, Pedoman dan Petunjuk Teknis
Penyuluh Agama Islam Fungsional, (Surabaya: Kementerian Agama Jawa Timur, 2010), 21.
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perekat berbagai perbedaan baik agama, suku, budaya dan

perilaku sebagai satu bangsa.?

b. Metode Penyuluhan

Penyuluhan islam hampir memiliki keserupaan tujuan dengan
berdakwah yakni dalam ha Ipenyebaran ajaran islam dan pembinaan
= l
umat. Penyuluhan islam ksanakan secara terstruktur oleh penyuluh
0N

agama yang berfokus pad /'epé binaan masyarakat melalui program-

program formal yang tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan spiritu suai ajaran islam. Dakwah juga
bertujuan n mengamalkan ajaran
islam melal epertl contoh ceramah,

diskusi, dan media sosia

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KMLHA{Hdﬁ@HM&ﬁDpﬁlmMQU berdakwah itu
ada 3: ] EMBER

1) Dakwah bil Hal

Seorang da’i atau penyuluh diharapakan mampu mengamalkan
terlebih dahulu apa yang nanti atau telah di sampaikan dengan
dakwahnya. Dakwah bil hal sebagaimana friman Allah SWT

dalam surat As-shaf ayat 2-3:

%8 Kepusdirjen Bimas Islam Nomor 504 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penyuluh Agama
Islam Non Pegawai Negeri Sipil.

2 Ach. Baidowi, dkk, “Perbedaan dan Persamaan Penyuluhan Islam Dengan Dakwah,”
Jurnal Dakwah dan Penyuluhan Islam, VVolume 03, Nomor 1, (April 2024), 46.
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TGl o S e 58 (2) ol Y L o A e 1 G
(3) & sla

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, kenapakan kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah SWT bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.*

Dalam arti lain, Jangarilah menyuruh atau menyerukan orang

lain untuk berbuaﬂ,—’ ara kamu sendiri tidak melakukannya.

idak sesuai harapan, tetapi juga akan

Bukan saja hasil

menjadi dosa ereka yang bisa mengatakannya tetapi

tldak bisa mel

Myang terdapat dalam

f“ﬁ“&ﬁ‘ﬁ%‘ﬁ‘ﬁ%%&%ﬂﬁggﬂn Nahl ayat 125:
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

15 5 5 o MR R sy 450 85 s 3
(125) el el 55 "l 2 05 0

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih  mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Berdakwah dengan lisan yang disebut dengan metode ceramah

oleh da’i atau penyuluh sebagai komunikator kepada masyarakat

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemahan, 281.
3! Departemen Agama Republik Indoneisa, Alqur’an dan Terjemahan, hal. 281.
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sasaran sebagai komunikan. Dengan menggunakan metode
ceramah sangat tepat sekali apabila sasaran yang dihadapi
berupa sekelompok yang berjumlah besar. Bisa juga seorang
da’i atau penyuluh menggunakan alat bantu seperti pengeras
suara, radio, televisi dan media elektronik lainnya. Meskipun
pada intinya me:of;ﬁ'p.'] menggunakan lisan, tapi juga bisa

diperjelas dengan b‘lzrifwimik dan gerak.
v

3) Dakwah bil Qala

sud adalah dengan menggunakan

’Mbrosur islami, bisa juga
seom sebuah artikel cetak
kemudian disebar kepada masyarakat. Hanya saja metode ini
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  ,

inimydigu 0 r .
KIKT"HAJ ACENATS SIDB1TE
Selain itu JarEpdvfullh thisa Ruga menggunakan metode lain

yang dianggap lebih tepat dan sesuai sasaran antara metode ceramabh,

tanya jawab dan diskusi.
3. Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata yakni keluarga dan sakinah.
Yang dimaksud dari keluarga yaitu mesyarakat terkecil yang terdiri dari

pasangan suami istri dan anak-anaknya dari pasangan tersebut. Pada

%2 Direktorat Jenderal BIMAS Islam, Manajemen Dakwah (Dasar-Dasar
Dakwah/Penyuluhan Agama Islam), (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), 94-97.
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intinya keluarga itu terdiri dari suami dan istri walaupun tidak memiliki

anak tetap disebut dengan keluarga.

Pada surat Ar-rum ayat 21 dijelaskan ;

B 3 5 g 85k K ey G G e gl AT p S gl o i b
uj,g‘w rfj A

Artinya : Dan di n%f é -tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan u l| isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu ce dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya g emlklan itu benar-benar terdapat

tanda-tand berfikir.*

Ayat wa isti ah keluarga sakinah, kata

sakinah dlpa | tenang, tenteram, yang

menunjuk
makna WME&&}SLMS ILISLAMhNE@ERJnimbquan ungkapan

bah\ggﬁkaklélgéﬁgqgﬂtmgh%@dg ]sg%htera lahir batin.

JEMBER

Pada surat Ar-Rum ayat 21 menimbulkan penjabaran keluarga sakinah

, sakinah mengandung

yang menyatakan bahwa tujuan berumah tangga atau berkeluarga
adalah untuk mencari ketenteraman atau ketenangan dengan dasar
mawaddatan warahmah yakni saling mencintai dan penuh Kkasih

sayang.**

Beragam definisi mengenai istilah sakinah, mawaddah dan
rahmah banyak bermunculan. Diantaranya seorang ahli figh dan tafsir

yaitu Al-Isfahani yang mengartikan sakinah dengan tidak adanya rasa

%% Departemen Agama Republik Indonesia, 406.
3 Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah, 64.
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gentar dalam menghadapi sesuatu. Kemudian Al-Jurjani yang
merupakan ahli bahasa mengartikan sakinah sebagai adanya
ketenteraman dalam hati pada saat datangnya sesuatu yang tak terduga,
disandingi oleh nur (cahaya) dalam hati yang memberikan ketenangan
dan ketenteraman pada yang menyaksikannya, dan merupakan
keyakinan berdasarkan ’i’gé]qjjhatan (ain al-yagin). Ada yang

mengibaratkan sakinah ifL!"dF(ﬂT{kata rahmah dan thuma’ninah yang
v
d |

berarti tenang, tidak gun
Seiring perke
bahasa Indone%

berarti kedam

melaksanakan ibadah.*®

kata sakinah diadopsi kedalam

Wasi menjadi sakinah yang

kebahagiaan. Sedangkan

kata ma Indonesia menjadi

mawadde!ygE&&I‘&élksslaéMIﬂ&@ﬁﬁk secara filosofis dari
KIAI HAlI ACHMAD SIDDI

kata mawaddah ya]ni Eq‘daﬁa %)ro%qarﬁ{ batin yang kuat dalam diri sang
pencinta dari segala hal yang buruk, dibenci dan yang menyakitinya.
Mawaddah merupakan kelapangan dada dan kehendak jiwa dari
kehendak yang buruk.®® Dalam buku fondasi keluarga sakinah, Quraish
Shihab menjelaskan dalam bukunya Pengantin Al-Quran bahwa
mawaddah secara sederhana, dari segi bahasa diterjemahkan sebagai
“cinta”. Istilah ini berarti bahwa orang yang memiliki cinta dalam

hatinya akan lapang dadanya, penuh harapan, dan jiwanya akan selalu

% AM. Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah Dalam = Al-Quran
(Perspektif Penafsiran Kitab Al-Quran dan Tafsirnya),” Jurnal Pemikiran Hukum Islam
MAZAHIB, Vol. XIV, No. 1 (Juni 2015), hal. 2.

% A.M. Ismatulloh, 3.
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berusaha menjauhkan diri dari keinginan buruk atau jahat. Pemilik cinta
akan selalu menjaga cinta baik di saat senang maupun sedih atau

susah.®’

Adapun kata rahmah, dimodifikasi ke dalam bahasa Indonesia

yang sesuai yakni menjadi rahmat yang berarti kelembutan hati dan
> .

perasaan empati Yyang ’@'fdlngg seseorang melakukan kebaikan

kepada pihak lain yang p LlT-,dikaSIhl dan disayangi. Oleh karenanya,

kedamaian dan kesejuka ah tangga akan terbina dengan baik,

harmonis serta penu rela berkorban untuk yang lain.

Pada saat y a a danggh rahmah tersebut akan

membingkain lembut sang Khalik.

a. Ciri-ciri Keluarga Sakina

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kl‘ﬂfﬁ‘ﬂ&nﬁnﬁéﬁm Aﬂ gﬁbijieéfp wilayah tentu

memiliki penyebu]anEyaM bBbeEa. Rda istilah yang menggunakan
Keluarga Sakinah, Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah atau
Keluarga Samara, Keluarga Samara, Keluarga Sejaktera, dan lain-lain.
Semua konsep tentang keluarga ideal ini memiliki kesamaan dalam
persyaratan agar disebut keluarga ideal, yakni sama-sama mensyaratkan
terpenuhinya kebutuhan batiniyah dan lahiriyah dengan baik. Ada tiga

pendapat yang menjelaskan tentang ciri-ciri keluarga ideal tersebut.

% Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemeneg RI, Fondasi
Keluarga Sakinah, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), hal. 11.
% A.M. Ismatulloh, 3.
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Pertama, pendapat ini mengemukakan cakupan dari ciri-ciri

keluarga sakinah;

a) Berdiri di atas fondasi keimanan yang kokoh,
b) Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan,
c) Mentaati ajaran agama,

d) Saling mencintai girpfﬁérl,{gyangi,

1 N\ ¢
e) Saling menjaga danlqla/n.gIJatkan dalam kebaikan,

f) Saling memberika rbaik untuk pasangan,

g) Musyawarah

esai ,
h) Memb@l I i
i) ‘
j) Be \ bangsa, dan negara.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KlK[i(TJaHﬂﬁ K&ﬁﬂﬁ'ﬂagfﬁlﬁfﬁ oleh organisasi

Muhammadiyah d]pqianMsengE kRuarga yang setiap anggotanya

Kom

mampu mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiannya,
untuk menjadikan dirinya sebagai pribadi yang memiliki tanggung
jawab terhadap kesejahteraan sesama manusia dan alam, sehingga
seluruh anggota keluarga merasakan aman, tentram, damai, dan

bahagia. Ciri-cirinya sebagai berikut:

a) Kekuatan/kekuasaan dan keintiman (power and intimacy).
Suami dan istri memiliki hak yang sama untuk turut serta dalam
pengambilan keputusan. Hal ini merupakan dasar yang penting

untuk kedekatan hubungan.
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b) Kejujuran dan kebebasan berpendapat (honesty and freedom of
expression). Setiap anggota keluarga berhak mengemukakan
pendapatnya masing-masing, meskipun berbeda. Dan harus
diperlakukan sama meskipun berbeda pendapat.

c) Kehangatan, kegembiraan, dan humor (warmth, joy and humor).
Ketika hal itu hady‘_‘ﬂalajn hubungan keluarga, maka interaksi

antar anggota kelda‘l‘gfi ﬂﬂ terasa nyaman.

dan negosiasi (organization and

'an melakukan musyawarah ketika

d) Keterampilan or

negotiating).

terdapt perb an mengenai suatu hal untuk

dlcar

e) Sis i pegangan bersama.

MINHAHER SITRA BdGIL AdegaiEcbsBbgai pedoman  setiap

KWpM&uﬁg@HMMiasmm%an pokok dalam

menjalani |Jealltas kehi%pan serta sebagai rambu-rambu dalam

mengambil keputusan.

Ketiga, dalam organisasi Nahdlatul Ulama menggunakan istilah
Keluarga Maslahah (Mashalihul Usrah), yaitu setiap anggota keluarga
menerapkan  prinsip-prinsip  keadilan (i #idal), keseimbangan
(tawazzun), moderat (tawasuth), toleransi (tasamuh), dan amar ma ruf
nahi munkar; berkakhlak karimah; sakinah mawaddah warahmah;
sejahtera lahir batin, serta berperan aktif mengupayakan kemaslahatan

lingkungan sosial dan alam sebagai wujud Islam rahmatan lil’alamin.
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Keluarga Maslahah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Suami dan istri yang saleh, yakni bermanfaat bagi dirinya, anak-
anaknya, dan lingkungannya sehingga mampu menjadi suri
tauladan (uswatun hasanah) bagi anak-anaknya maupun orang
lain.

N

b) Anak-anaknya bz;il,,—ﬂ%him arti berkualitas, berakhlak mulia,

sehat rhani dan jas in;.ﬂroduktlf dan kreatif sehingga nantinya

dapat hidup mandi

c) Pergaulannya JB&i ‘imaksud disini ialah pergaulan
anggo . . lingkungan yang baik,
- nengorbankan prinsip dan

pe .....

d) BQ%EY@&%LTM%&MN&QEBJ papan). Artinya tidak
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

harus kaya,, yang pepting hisa membiayai hiddp dan kehidupan
EMBE R

J

keluarganya.*

% Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas
Islam Kemeneg RI, Fondasi Keluarga Sakinah, Tahun 2017, 12-14.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
Research yakni penelitian yang mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena yang terjadi.*’ Pendf_ﬁtw,] yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu pl’0§e|jL'I,ﬂ'( elitian yang menghasilkan data-data

yang bersifat deskriptif dalam ata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yan ehingga hasil dan kesimpulan

penelitiannya nantl bukan angka melainkan data-data yang

diperoleh dengan umenta3|

B. Lokasi Penelltl
Lokasi LMMER&%&MM@M%M%@EW melakukan penelitian
dan mengum Al!anl—(! (jlarﬁn%!r—nlgl/[ alt;Aal!:p)unSoEB(QeIn(%ﬂan yang diteliti.

Adapun lokasinya adalah Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember Provinsi Jawa
Timur. Kecamatan Jelbuk merupakan wilayah dataran tinggi yang dikelilingi
perbukitan di sebelah timur. Dataran tinggi yang terdiri dari persawahan,
perkebunan, perhutanan dan perumahan. Kondisi masyarakat yang beragam
dalam segi pendidikan, pekerjaan, dan budaya. Di sinilah peran Penyuluh
sangat penting bagi mereka untuk menggapai kehidupan keluarga yang

harmonis dan sejahtera. Alasan mengapa peneliti memilih lokasi tersebut

“ Hadi Sutrisno, Metode Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2002), 142.
*1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), 2.

40



berdasarkan bahwa di Kecamatan Jelbuk, Kantor Urusan Agama disana
merealisasikan program keluarga sakinah yang merupakan gerakan nasional.
Sehingga judul peneliti yang menganalisis persepsi masyarakat terhadap

penyuluhan keluarga sakinah terwujudkan.

Selain itu, peneliti sudah sedikit banyak mengikuti kegiatan
penyuluhan keluarga sakinah Wi:*ukan oleh penyuluh KUA Kecamatan

Jelbuk. Sehingga nantinya akal |mmludahkan peneliti dalam pengambilan

data.
C. Subyek Penelitian
Menurut Ta tlan ialah sumber tempat

memperoleh kete u juga bisa dimaknai

sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya dengan memperoleh

, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
keteranga A{Tgﬁlﬁr]f]i&ﬁmwbpaga[ﬁﬁgf@ data penelitian

ini adalah: ] E M B E R

a. Pihak utama, yakni masyarakat Kecamatan Jelbuk yang sudah
menikah terdiri dari masyarakat biasa, tokoh agama, dan Kepala RT,
RW bahkan Kepala Dusun.

b. Pihak terkait, yakni Kepala KUA Kecamatan Jelbuk beserta Penyuluh

Agama KUA Kecamatan Jelbuk.

Dengan mengambil data dari subjek penelitian di atas, maka bisa

terjawab rumusan masalah yang ada.

*2 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), 92.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*® Berikut

teknik pengunpulan data dalam m';rn ini:

a. Obsevasi L |_l

Observasi adalah peng erta pencatatan terhadap fakta-fakta
yang dibutuhkan ol ka observasi ini akan melibatkan
interaksi pe . ati, dan pada tahap awal
peneliti ak ‘ ipformasi yang banyak dan

menyeluru emudian selanjutnya akan dila ukan observasi secara

. UI\a]lVERSlTAS ISLAM NEGERI
KIATHA]1 ACHMAD SIDDIQ
b. wawancara ] E M B E R

Wawancara (interview) adalah cara mengumpulkan data penelitian
dengan melakukan wawancara atau tanya jawab secara tatap muka
dan secara lisan antara pewawancara dan terwawancara untuk
mendapat informasi yang diperlukan dalam penelitian.*® Dalam hal ini
peneliti akan melakukan wawancara atau tanya jawab kepada subjek

penelitian guna mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan.

* Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group), 120-121.

* H. Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press, 2021)
90.

“ H. Rifa’i Abubakar, 67.
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c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
menghimpun data yang berupa dokumen baik yang tertulis, gambar
maupun elektronik. Dalam hal ini peneliti mencatat data-data yang

sudah ada dilapangan dan juga seperti dokumentasi yang dilakukan di

Kecamatan Jelbuk. 1—‘ | ]

,_/

E. Analisis Data

Bogdan menyatakan ba lisis data merupakan proses mencari

iperoleh dari wawancara, catatan
dipahami dan temuannya

4 jkut analisis data yang

dan menyusun secara siste

lapangan dan bahan

dapat di |nforma5|

digunakan dalam penelitian int:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
> RRIATHAJI ACHMAD SIDDIQ

Reduksi data adllaﬁkehﬂdtaﬁ ngra%kum, memilah hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema serta polanya.
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan
memudahkan untuk pengumpulan data. Dalam reduksi data ini
biasanya membuang hal-hal yang tidak diperlukan, yang nantinya data

yang didapatkan lebih jelas, fokus dan sesuai dengan kebutuhan.

b. Penyajian Data

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013), 244.
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Penyajian yang dimaksud ialah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks naratif
atau dalam bentuk uraian. Sehingga nantinya akan mudah untuk

memahami apa Yyang terjadi, merencanakan proses selanjutnya
berdasarkan apa yang telgh:ﬁlpafaml

c. Kesimpulan .a |_l

| terakhir dalam analisis data. Pada

Kesimpulan merupakan

tahap ini, peneliti a '

sudah terku

Dalam menguiji keabsahan data yang diperoleh dalam suatu penelitian
ORRY AM N

F. Keabsahan Data
ERSITAS ISL EGERI
haruslah (IQPA\IpH%H] A@klsfm A:]B Sﬂbmana usaha-usaha

yang akan dilakukan perfelitMindBk FerRoeroleh keabsahan data yang

menggali makna dari data yang

enarlk kesimpulan.

ditemukan di lapangan dan dianggap sebagai temuan yang absah. Maka disini
peniliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi ini terbagi
menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknis dan triangulasi
waktu.*” Akan tetapi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
yakni dengan cara mengecek satu jenis data melalui beberapa sumber yang

ada dan triangulasi teknik yakni dengan cara mengecek data kepada sumber

*" Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara
Media, 2019), 127.
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yang sama dengan teknik yang berbeda.”® Kedua teknik inilah yang akan

digunakan dalam uji keabsahan data pada penelitian ini.

G. Tahap-tahap Penelitian

Berikut tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

a. Tahap Pra Lapangan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

H
Menyusun rancangart ,@'I'élltlan yang mencakup judul, latar

Pemilihan topik penglﬁ‘nql

belakang, fokus pene tujuan penelitian.

Menyusu

’Awri penelitian terdahulu dan
kajian te@g . :
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAT FAJT ACHMAD ST g™ ™

menggalldata] EMBER

Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.
Melakukan seminar proposal.

Menyiapkan perlengkapan penelitian untuk terjun di lapangan.

b. Tahap Lapangan

1)

2)

Mencari informan yang telah ditentukan sebelumnya.
Melakukan pengumpulan data dengan teknik yang sudah
ditentukan, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada

pihak utama dan terkait.

8 H. Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 131-132.
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c. Tahap Pasca Lapangan

1)

2)

3)

4)

Melakukan pengumpulan data yang didapat dari lapangan.
Merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan data pada hal
yang penting.

Melakukan penulisan Iaporan penelitian yang sesuai dengan

sistematika penullsQ—/ LJ
Pengumpulan laporan |elu7|'%an

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Kecamatan Jelbuk

a. Letak Geografis

Jelbuk merupakan ‘ﬁf Kecamatan di Kabupaten Jember,

Provinsi Jawa Timur, Ilijxi?(gua/ Kecamatan Jelbuk memiliki luas

+42,18 km? dan berada di jan +90 mdpl.*° Wilayah sebelah utara

berbatasan dengan K Kabupaten Bondowoso, sebelah
timur berbatasan den ukowono dan Kecamatan Kalisat,

sebelah ten Kalisat, sebelah selatan

berbatasanuelah barat berbatasan

dengan HeRITFERSTTAS ISLAM NEGERI
KIAI HA 1Q

SUCO PANGEPOK

—-
[ & \ SUGER KIDUL

s
PANDUMAN'S, = f{SUKO JEMBERY )
S
WELBUK
- J SUKOWIRYO|

L JELBUK SUKO JEMBER | *
PANDUMAN SUKOWIRYO

SUCO PANGEPOK

SUGER KIDUL

Gambar 4.1
Peta Kecamatan Jelbuk

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kecamatan Jelbuk Dalam Angka (Jelbuk
District In Figure), (BPS Kabupaten Jember: CV. Satria Utama, 2024), 5.
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Kecamatan Jelbuk terdiri dari 6 Desa yaitu Desa Panduman,
Desa Jelbuk, Desa Sukowiryo, Desa Sugerkidul, Desa Sukojember, dan
Desa Sucopangepok. Desa terluas adalah Desa Sucopangepok dengan
prosentase 35,66% dari luas wilayah Kecamatan Jelbuk, sedangkan
Desa terkecil adalah Desa Jelbuk dengan prosentase 8,42% dari luas
wilayah Kecamatan Jelbulg_ﬁq‘ajrata curah hujan di Kecamatan Jelbuk

tercatat sebesar 8,27 mmlh‘lzr] /LI_/

Berikut merupaka ng ada di Kecamatan Jelbuk :

1) Desa Pandum

Terl an Jelbuk dengan luas

k%ff}ﬁﬁ%ﬁa éﬁ@iam ﬁmﬁsa Sucopangepok dan
KA HWWIS%@}WA@bSZfDDI@ Desa Candijati,

Desa Kamﬁl [darVbeR lEarﬁno, sebelah timur berbatasan

dengan Desa Candijati dan Desa Jelbuk, sebelah barat
berbatasan dengan pegunungan Hyang. Desa Panduman terdiri
dari 8 dusun diantaranya adalah Dusun Sumber Tengah, Krajan
I, Krajan Il, Siwan Lor, Siwan Kidul, Lamparan, Bacem, dan
terakhir Sumber Candik. Jumlah penduduk Desa Panduman
sebanyak 6.893 jiwa. Sebagian besar masyarakat Desa

Panduman bekerja disektor pertanian.

2) Desa Jelbuk

*% Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 5.
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Terletak dibagian tengah selatan Kecamatan Jelbuk dengan luas
wilayah 2,91 kmz2. Desa ini memiliki jarak 13 km dari pusat
kota. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukojember,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Candijati dan Desa
Panduman, sebelah timur berbatasan dengan Desa Sukowiryo,
sebelah barat berbgtaﬁap,fengan Desa Panduman. Desa Jelbuk
terdiri dari 5 duétl’l @( aranya adalah Dusun Krajan Barat,
Tenggir Barat, Te g ur, Krajan Timur I, Krajan Timur II.
Jumlah pendu

besar asyaral<

Tanl

sebanyak 4.443 jiwa. Sebagian

bekerja sebagai Petani atau Buruh

3) De
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

T rieti_li ﬂl]"f'ﬂ mﬁﬁﬁtfgfﬁ)ﬁf@m luas wilayah

5,18 km2 ]D@ NA nEmEklﬂarak 14 km dari pusat kota.

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mojogemi Kecamatan
Sukowono, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Biting
Kecamatan Arjasa, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Sumber Kalong Kecamatan Kalisat. Desa Sukowiryo terdiri dari
8 dusun diantaranya adalah Dusun Krajan I, Krajan Il, Rejeb I,
Rejeb I, Sudung Barat I, Sudung Barat Il, Sudung Timur I,
Sudung Tidmur I1. Jumlah penduduk Desa Sukowiryo sebanyak

5.183 jiwa. Keadaan wilayahnya sebagaian besar adalah
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4)

persawahan dan perkebunan. Maka mata pencaharian mayoritas

masyarakat di sana adalah petani.
Desa Sugerkidul

Terletak dibagian utara Kecamatan Jelbuk dengan luas wilayah
4,05 km2, Desa ini memiliki jarak 17 km dari pusat kota.
/

Sebelah utara be;hat‘asar] dengan Desa Suger Lor Kecamatan

Maesan, sebelah sﬁi@"oerbatasan dengan Desa Sukojember,

dengan Desa Mojogemi Kecamatan
berbatasan  dengan  Desa
| dari 4 dusun diantaranya

adala rat Kebun dan Lojejer.

sebelah timur be

Sukowono,

Suco

Jumlah pendudu esa sugerkidu sebanyak 3.742 jiwa.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KISAbfgﬁ]AbﬁarATésﬁrﬁbfAﬁsasiﬁﬁifdbekerja disektor

5)

pertanian.] EMBER

Desa Sukojember

Terletak dibagian tengah Kecamatan Jelbuk dengan luas wilayah
6,24 km2. Desa ini memiliki jarak 15 km dari pusat kota.
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sugerkidul dan Desa
Suco Lor, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jelbuk dan
Desa Panduman, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Sukowiryo, sebelah barat berbatasan dengan Desa Suco Lor

Kecamatan Maesan dan Desa Sucopangepok. Desa Sukojember
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terdiri dari 7 dusun diantaranya Dusun Cangkring, Tegal Batu |,
Tegal Batu Il, Krajan Barat, Krajan Timur, Leces I, Leces II.
Jumlah penduduk Desa Sukojember sebanyak 6.598 jiwa.
Masyarakat Desa Sukojember mayoritas mata pencahariannya

adalah sebagai petani.

6) Desa Sucopangepok=* ’_, |]

Terletak dibagian ‘biﬁ"laut Kecamatan Jelbuk dengan luas
wilayah 33,8 km

kota. Sebelah ‘ dengan Desa Suco Lor, sebelah
selatan anduman, sebelah timur
berb

dan Desa Sukojember,

ni memiliki jarak 17 km dari pusat

sebea arat berbatasan dengan Pegunungan Hyang. Desa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
KISACfpﬁ%F]T K@I_fm ﬁ)ﬂuglﬁaﬁaﬁya Dusun Krajan

Timur, KrTjalE BRyPt,BDaEI,}fangepok, Cangkring, Arjasa,
Lengkong, Gujuran Timur, Gujuran Barat, Tenap. Jumlah
penduduk  6.428 jiwa. Mayoritas masyarakat Desa

Sucopangepok bekerja sebagai petani.

b. Jumlah Penduduk
Kecamatan Jelbuk terdiri dari 6 Desa, 42 Dusun, 78 Rukun
Warga (RW) dan 227 Rukun Tetangga (RT) Penduduk Kecamatan
Jelbuk. Jumlah keseluruhan penduduk Kecamatan Jelbuk 33.692 jiwa.
Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Desa Panduman yakni 7.298

jiwa. Dan paling sedikit jumlah penduduk terdapat di Desa
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Sucopangepok yakni 6.428 jiwa. Sedangkan jumlah laki-laki yakni

16.809 jiwa dan perempuan 16.883 jiwa.

Tabel 4.1
Daftar Desa Kecamatan Jelbuk
Desa Dusun Rukun Rukun
Warga Tetangga

1. Panduman 8 13 29
2. Jelbuk 5| 10 29
3. Sukowiryo {.9.1) 9 42
4. Sugerkidul oy pary 8 21
5. Sukojember ‘f 21 54
6. Sucopangepok 17 51
Total

Kecamatan Jelbuk 8 226

—_—

5 /Populasi

- an Jumlah
1. PandugdNVERSITAS B$2.AM NEGERI 6.893
2 YAl HAJLACHXIAD SIBDIQ 4443
3. Sukowiryo 7 2.582 2601 Y 5.183

i | A D T D

4. Sugerkidul ) Motd L [N 1840 3.742
5. Sukojember 3.319 3.279 6.598
6. Sucopangepok 3.188 3.240 6.428
Total
Kecamatan Jelbuk 16.547 16.740 33.287

c. Kondisi Sosial dan Agama
Masyarakat Kecamatan Jelbuk di Jember memiliki kondisi
sosial yang cukup beragam. Meskipun mayoritas penduduknya berasal
dari etnis Madura, terdapat juga komunitas dari etnis lain seperti Jawa
dan lainnya. Keberagaman ini menciptakan budaya dan adat istiadat

yang kaya. Menariknya, meski terdapat perbedaan, masyarakat Jelbuk
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dikenal memiliki hubungan yang harmonis dan solid dalam menjaga

kebersamaan serta kesatuan.

Dalam aspek keagamaan, mayoritas penduduk Kecamatan
Jelbuk menganut agama Islam, yang terlihat dari berbagai masjid dan
mushola yang tersebar di wilayah tersebut. Masyarakat setempat juga
dikenal memiliki semaw&];amaan yang tinggi, terutama dalam

menjalankan ibadah Wajlblebm.lshalat puasa, dan zakat.

Kondisi sosial dan
oleh faktor ekonomi
petani dan bu

Namun,

i Kecamatan Jelbuk juga dipengaruhi
r penduduknya bekerja sebagai

ereka cenderung rendah.

mangat dan kegigihan

masyarakat alam menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tetawﬂjfgﬁk‘&tﬁszﬁmmﬁﬁu§lﬁﬁ ﬁjalankan ibadah
dengan penuh kesaParEn %T kB'meEanR

Untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan agama,
Pemerintah Kecamatan Jelbuk telah melaksanakan berbagai upaya,
seperti pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas pendidikan,
dan pengembangan ekonomi lokal. Masyarakat Jelbuk juga aktif dalam
berbagai kegiatan sosial dan keagamaan, termasuk pengajian, dzikir,
dan kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian, diharapkan kondisi
sosial dan agama masyarakat Kecamatan Jelbuk dapat terus

berkembang dan menjadi lebih baik.
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Tabel 4.3
Daftar Jumlah Penduduk Menurut Desa dan Agama yang dianut di
Kecamatan Jelbuk

- A 975 T vy) § Aliran
Desa > z | 3| 3 & | @ | Kepercayaan
3 @ = s | 3 S | Belief School
[
1. Panduman 7.298 - - - - - -
2. Jelbuk 4.433 3 2 2 2 3 - -
3. Sukowiryo 5.180 | =l - - 3
4. Sugerkidul 3741 L V,=7 | - - - -
5. Sukojember 6.595 | UL - - - -
6. Sucopangepok - -
Total
Kecamatan - 3
Jelbuk
d. Kondisi Pe
Pada tahu ah Dasar, 11 Sekolah

Menengawlﬂm%,sﬁgé§ I&&M NE@EBJ Atas di Kecamatan
KIAI HAVI,I ACHMAD SIDDI

Jelbuk. Jumlah sis a]\:(:anﬁ/?ersekolah di tingkat TK berjumlah 371
] BER
siswa, sekolah dasar berjumlah 2.375 siswa, menengah pertama
berjumlah 1.694 siswa, dan menengah atas berjumlah 311 siswa.
Sementara itu jumlah guru yang mengajar di tingkat TK/RA berjumlah

61 guru, tingkat SD berjumlah 167 guru, tingkat SLTP berjumlah 121

guru, dan tingkat SLTA berjumlah 20 guru.

2. Kantor Urusan Agama Kecamatan Jelbuk

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jelbuk adalah kantor
yang melaksanakan sebagian tugas kantor Kementerian Agama Indonesia

di Kabupaten dan Kotamadya di bidang urusan agama islam dalam
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wilayah kecamatan yang di bawah koordinasi Camat atau Kepala Wilayah.
KUA merupakan yang melaksanakan sebagian tugas kantor Kementerian
Agama tidak hanya dalam pelaksanaan pencatatan pernikahan saja, tetapi
juga dalam masalah rujuk, mengurus dan membangun masjid, wakaf,
zakat, kependudukan, dan pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan

kebijakan yang telah ditetapkg.nﬂ |,]

Kantor Urusan AganLd.G/ matan Jelbuk beralamat di Jalan
Ahmad Yani No. 45, Desa J

Jawa Timur.
1) Tugas Po
a Republik Indonesia

NOW@E&%% ‘&g T@LAWE%ZE (sjaﬁlelan Tata Kerja Kantor
KA1 /H"HHKR@HMKD @YDDT@ebutkan, bahwa

dalam melaksjnakanNdgaBselagdinana dimaksud dalam Pasal 2

ecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember,

KUA Kecamatan menyelenggarakan fungsi: a. Pelaksanaan
pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan rujuk
b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam c.
Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA
Kecamatan d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah e Pelayanan
bimbingan kemasjidan f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan
pembinaan syariah g Pelayanan bimbingan dan penerangan agama
Islam h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf, dan i. Pelaksanaan

ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan Kemudian
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pada ayat 2, selain melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), KUA Kecamatan dapat melaksanakan fungsi layanan

bimbingan manasik haji bagi Jemaah Haji Reguler.

2) Struktur Organisasi

Kantor Urusan Agama Kecamatan Jelbuk berada di bawah
I

naungan Kementen}n./Agﬂ]qa Personil Kantor Urusan Agama

Kecamatan Jelbuk terd‘lla!}"cfﬁ

la.
b. Sekurang- kura. rang pelaksana atau staf (pasal

a. Seorang Kep

awal

Kantor Urusan

AJaINFERRIIT ASLES | KeRANRIENGIERYer 2024/2025 adalah

Kiad HAJI ACHMAD SIDDIQ

J EM B &R

Daftar Nama Pegawai KUA Kecamatan Jelbuk

No NAMA JABATAN UNIT KERJA
Kiki Sunarjat Basuki, S.H.I.,
1 Kepala KUA KUA Jelbuk
M.Sy
Drs. Muhammad Khalil,
2 Pengawas PAI KUA Jelbuk
M.Pd.1
3 | Nurul Huda, M.Pd Pengawas PENMA | KUA Jelbuk
) Penyuluh Agama
4 | lla Yadha Lubi, S.Pd KUA Jelbuk
P3K
o o Penyuluh Agama
5 | Fajriatul Fitriah, S.Sos. KUA Jelbuk

P3K
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5 | Nurul Qalyubi, S.H.I Penghulu KUA Jelbuk
6 | Agus Sunaryo Pramu Bakti KUA Jelbuk
PAI Non PNS
7 | Hamimah Tupoksi Keluarga KUA Jelbuk
Sakinah
PAI Non PNS
8 | Mohammad Jupri Tupoksi KUA Jelbuk
Pemberdayaan
e | oy Wakaf
a
q@,; LAl Non PNS
4 | =l Tupoksi
9 Fawaid J v Pemberantasan KUA Jelbuk
Buta Aksara Al-
10 KUA Jelbuk
elbuk 2024.
3) Struk

. TUNIY gmﬁ\s [SLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

> Melaksjanﬁar}vlugﬁs Eenﬁnterian Agama dalam urusan

agama islam di wilayah Kecamatan Jelbuk.

» Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
Kantor Urusan Agama Kecamatan Jelbuk.

» Mengawasi dan mencatat peristiwa nikah dan rujuk.

» Melaksanakan tugas kordinasi dengan pemilik Pendidikan
Agama Islam, Penyuluh Agama Islam, dan kerja sama
dengan instansi terkait.

» Pembinaan kehidupan beragama, dan kerukunan hidup

beragama di wilayah Kecamatan Jelbuk.
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» Melaksanakan koordinasi dengan pemerintah kecamatan.

» Melaksanakan tugas sebagai PPAIW, Ketua BP4, Ketua
BKM, Ketua LPTQ, membina P2A, BAZIS, P3N, Penyuluh
Agama  Islam, DMl, PKR, MDl, BADKO,
TPA/TKA/MDA/Ta’mir masjid dan sebagainya.

b. Tugas Staf KUA .2 | ]
> Melaksanakan |ail@|§ra5| dan tata usaha kantor dengan

sistem arsip di

masuk alat tulis kantor.

éapat dinas KUA.

) NIAMDRS BE#eS USTIANhMEGERTtar hadir pegawai dan
KIALHALLACHMAD SIDDIQ

c. Tugas PengLuEdM%]l%l E R

» Memeriksa laporan nikah.

» Bertangg

> Memelih

» Mengawasi dan mencatat peristiwa nikah.

» Menulis akta nikah dan kutipannya.

» Membina pembantu PPN (P3N).

» Memelihara dan bertanggung jawab berkas model NB dan

lampirannya.

» Menulis papan agenda nikah.
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» Menyimpan dan bertanggung jawab buku NTCR sebagai
arsip In aktif.
» Melayani duplikat Akta Nikah dan Rujuk.

4) Sarana dan Prasarana

Suatu kegiatan tidak akan berlangsung dengan tertib tanpa
adanya sarana dan p/g'l‘alri yang memadai. Sedangkan prasarana

merupakan faktor pen!thg_yang mendukung keberhasilan proses

kegiatan di KUA. Ad ana dan prasarana yang dimiliki KUA

Jelbuk pada saat

No ondisi Keterangan
1| AUNPWERSBITAS ISLAM NEGERI Baik -
Al AD SIDDIQ
Pengawas] E M B E|R : Bal .
3 | Ruang Operator/Komputer 1 Baik -
4 | Ruang Balai Nikah 1 Baik -
5 | Kamar Mandi 2 Baik -
6 | Tempat Parkir 1 Baik -
7 | Komputer 1 Baik -
8 | Printer 1 Baik -
9 | Meja Tulis 6 Baik -
10 | Kursi 16 Baik -
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pemahaman Masyarakat Kecamatan Jelbuk Terkait Keluarga

Sakinah

Dalam Penyajian data dan analisis ini penulis menyajikan hasil

wawancara kepada masyarakat Kecamatan Jelbuk atas pemahaman mereka
> .

terkait dengan Keluarga Saw. |§jlain itu, penulis juga menggali sedikit

1 P\
terkait permasalahan yang ;Lrhﬂcﬁalami selama pasangan suami istri

¢
tersebut menikah. Hal di
memberikan materi pe
dengan apa yan% I
menjadi strategi_dalal a
Masyarakat Y=g

berkeluargaQMy%BSWr;&éi%N%E&ma, dan Kepala RT,
KIAI HA%I ACHMAD SIDDI(p)énelitian v

RW bahkan Kepalg Dusun. Dalﬁm melakukan
EMBER

an agar nanti selanjutnya dalam
rga sakinah bisa menyesuaikan
yakat. Tentunya ini akan
G'-JI'!I an bisa mudah diterima.

alg telah menikah atau

masyarakat, peneliti mendapati masyarakat yang tidak pernah mengikuti
panyuluhan keluarga sakinah dan masyarakat yang pernah mengikuti

penyuluhan keluarga sakinah.
a. Definisi Keluarga Sakinah

Dalam berumah tangga tentunya kita menginginkan kehidupan
yang bahagia. Hal inilah yang sering dikatakan bahwa istilah keluarga
sakinah merupakan gambaran keluarga yang bahagia, harmonis dan serta
sejahtera. Seperti yang disampaikan oleh bapak Suwondo yang berusia 32

tahun dan istrinya Ibu Siti Rohima berusia 29 tahun. Beralamat di RT. 01,
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RW. 08 Dusun Krajan Timur Il, Desa Jelbuk. Pasangan ini telah menikah
kurang lebih 9 tahun. Bapak Suwondo bekerja sebagai petani. Dalam
pengakuannya beliau belum pernah mengikuti penyuluhan Keluarga
Sakinah. Beliau menyatakan bahwa:

Keluarga sakinah itu ya keluarga yang bahagia, keluarga yang

harmonis dan sejahtera. Tapi namanya keluarga itu pasti pernah
mengalami masalah mﬁﬁq ma pasangan tetap harus rukun.*
oAy §

Bapak Suwondo WEI]@I(&IH bahwa keluarga sakinah itu

merupakan keluarga yang
yang disampaikan oleh nir berusia 50 tahun dan istrinya
Ibu Indah Lia berusia u mat di RT. 03, RW. 01 Dusun
Tenggir Timurh& Menikah kurang lebih 25
N~ _
tahun. Mere an Keluarga Sakinah.

Ibu Indah UM INERSFTRSKES LARNMN KGEB] sakinah merupakan

keluargMbM JalAgahLMAD SIDDIQ
JEMBER

Hal ini serupa juga dengan apa yang disampaikan oleh mbak

harmonis dan sejahtera. Begitu juga

Khusnul berusia 22 tahun dan memiliki suami bernama Fathor berusia 28
tahun. Beralamat di RT. 04, RW. 07 Dusun Sudung Barat Il, Desa
Sukowiryo. Mereka telah menikah kurang lebih 8 bulan. Mbak Khusnul
mengatakan bahwa:

Keluarga sakinah itu kayak gambaran keluarga yang seneng

bahagia gitu mas. Antara suami dengan istri bisa membuat keluarga
nyaman jadi betah dirumah.>

5! Bapak Suwondo, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 3 Maret 2025.
>2 |bu Indah Lia, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 3 Maret 2025.
>3 Mbak Khusnul, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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Mbak Khusnul juga mengatakan bahwa keluarga sakinah ini
merupakan sebuah gambaran untuk keluarga yang bahagia, tentunya antara
suami dengan istri dapat menciptakan suasana yang nyaman dalam
keluarga sehingga yang berada dalam keluarga tersebut merasa tenang,

tenteram dan pada akhirnya akan tercipta keharmonisan di dalamnya.

> .
Selain itu dalam ieiup'all“reluarga suami merupakan seorang

oV~
pemimpin. Maka dari itu secLahgleami diharuskan mampu menjadi suri

4
tauladan bagi anggota keld agar bisa membimbing dan harus
bertanggung jawab dal . Hal ini dinyatakan oleh bapak
Hadi berusia 35 d i ‘ibﬂna Munawaroh berusia 30
tahun. Beralam 5 Sudung Timur I, Desa

Sukowiryo. M 7 tahun. Bapak Hadi

mengaku ti&w]%ﬁ:\%%m%mmﬁpﬁmarga sakinah. Beliau
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

mengatakan bahwa:
JEMBER

Keluarga sakinah itu suami bisa membimbing keluarganya, kalo
istri melakukan hal yang jelek, ya kita sebagai suami harus
menegur. Menasehati dengan baik. Juga suami itu harus
menanggung nafkah. Seperti itu mas.**

Bapak Hadi menerangkan bahwa keluarga sakinah itu merupakan
keluarga yang mana seorang suami bisa membimbing keluarganya, baik
itu istrinya dan anak-anaknya. Karena seorang suami merupakan seorang
pemimpin keluarga yang memiliki tanggung jawab memberikan
bimbingan kepada keluarganya baik secara rohani dalam arti memberikan

ilmu atau nasehat maupun secara jasmani atau perlindungan secara fisik.

> Bapak Hadi, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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Selain itu, seorang suami memiliki kewajiban memberikan nafkah untuk

anak dan istrinya. Dalam Al-quran surat al-Bagarah ayat 233 dikatakan :

£'9;0/° TP - s sdo ‘ 1 o;oze 1.
Sall Fe5nSs 148y ol 53l Jes

Artinya : Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan
cara yang patut.
> .
Dalam ayat di atas, ;ryarlﬂtafsir Ibnu Katsir kewajiban memberi
nafkah dan sandang kepada ana rupakan kewajiban orang tua, hal ini
/,/‘/

tentunya didapatkan denga yang baik dan sesuai dengan adat

kebiasaan yang berlaku ,[@hpa berlebihan atau terlalu sedikit.
Pemberian nafka% n kogwsi atau pendapatan suami,
karena ada yan gl cukup, bahkan kurang.”®

Kemudian Q nya al-Misbah bahwa

NI‘ ITMMOTTAOC TOT ALV I ATITVAATNT

UNT e
muatarﬁx t ) 233 ditujukan kepada seorang ayah.”’
lln,l naviliivingy’ UIUUI\{

Beda halnya Le@aMpaByaﬁ:g gsampaikan oleh bapak Abdul
Mugit berusia 54 tahun dan Ibu Auda Arifa berusia 47 tahun. Beralamat di
RT. 02, RW. 02 Dusun Rejeb I, Desa Sukowiryo. Pasangan ini telah
menikah kurang lebih 31 tahun. Bapak Abdul Mugit merupakan seorang
tokoh masyarakat dan juga seorang Modin di Desa Sukowiryo. Beliau

mengatakan bahwa :

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemahan, 37.

% Abu al-Fida Ismail Ibn Amar Ibn Katsir Ibn Zara’ al-Qurasyi al-Damasyqi, Tafsir lbn
Katsir (Dar al-Thayyibah, 1999).

>” M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002).
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Keluarga sakinah itu keluarga yang didalamnya terdapat
ketenangan. Sakinah sendiri kan artinya tenang. Didapat dari jalan
pengertian, saling mengerti, saling mengisi, istri sabar menerima
kekurangan atas suaminya dan begitupun sebaliknya. Jadi itu
semua didasari dengan agama. Dalam mengarungi kehidupan
sepasang suami istri seringkali dihantam oleh ombak sehingga
terombang ambing. Memang seperti itu, tidak mungkin dikatakan
tenang jika tidak ada hantaman yang menerpa. Untuk menjadikan
tenang gimana caranya? Ya tentunya dengan landasan ilmu agama
yang kuat, sepasang suami istri akan tetap tenang meskipun
dihantam oleh terjanganzombak.*®
1

£ . .
Bapak Abdul Mugit ‘nl‘uir%an bahwa dapat dikatakan sakinah

apabila sebuah keluarga alam kehidupannya diterjang oleh

permasalahan yang ada 4eluarga tersebut tidak goyah, tetap
kokoh, tetap kuat dan engarunglnya Tentunya hal itu

didapat dari |I d|vidu. Tidak jauh beda

degen e M g bansa 35

tahun dan (INTVRRSITASTShANIN EAERD berusia 35 tahun.
Berala%lAkHA]LxA@HMMn&IMLQDesa Panduman.

Beliau mengatakan Larﬁvakﬂeltﬁrgg sa}1:§inah itu keluarga yang kuat

menghadapi segala ujian atau cobaan.*

Hal yang serupa juga disampaikan oleh bapak Kholid Makhdum
berusia 53 tahun dan memiliki istri bernama Siti Nur Kholifah berusia 45
tahun. Beralamat di Dusun Lamparan, Desa Panduman. Mereka telah
menikah kurang lebih 28 tahun. Bapak Kholid Makhdum merupakan

seorang tokoh masyarakat. Beliau menyatakan bahwa:

*8 Bapak Abdul Mugit, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
> Bapak Fathor Rohman, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 6 Maret 2025.
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Keluarga sakinah itu jumenenge ati antara suami dan istri ketika
terjadi suatu masalah.®

Bapak Kholid menjelaskan bahwa keluarga yang sakinah adalah
jumenenge ati (bahasa jawa) antara suami istri ketika terjadi masalah

dalam keluarganya. Jumenenge ati artinya adalah kedamaian hati,

ketenangan hati, ketenangan batin. Hal ini menggambarkan ketenangan
/

hati antara seorang suaml,atau IS]I’I ketika terjadi suatu permasalahan
d

dalam keluarga.

Dalam teori yang te ij@laskan sebelumnya bahwa dalam al-
Quran surat At-Taubah edaksi kalimat =S seperti yang
telah dijelaskar% rartl ketenangan kepada

yang berart“&ﬂeVﬁR&lazﬁﬁal&HAMtMErRJnjelaskan bahwa kata

saklnaMM@%r@cmMgS%QBJ%da sifat sebuah

JEMBER

keluarga. Maka makna secara bahasa sakinah adalah ketenangan.

Makna sebenarnya dari penafsiran Al-Isfahan seorang ahli fikih
dan tafsir mengenai sakinah yaitu tidak adanya rasa gentar atau takut
dalam menghadapi sesuatu. Demikian dijelaskan juga oleh Al-Jurjani yang
merupakan seorang ahli bahasa mengartikan sakinah sebagai adanya
ketenteraman dalam hati pada saat datangnya sesuatu yang tidak diduga.®

Apabila pemahaman makna sakinah ini dikaitkan dengan kehidupan

%0 Bapak Kholid Makhdum, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 6 Maret 2025.
°t A.M. Ismatulloh, Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah Dalam Al-Quran (Perspektif
Penafsiran Kitab Al-Quran dan Tafsirnya), hal. 2.
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keluarga, maka keluarga tersebut tidak akan goyah sedikitpun oleh
permasalahan yang dialaminya. Permasalahan yang dimaksud seperti
faktor ekonomi dalam keluarga, perbedaan prinsip atau pendapat, dan

masalah dalam keluarga yang lain.

Dalam konteks pemahaman masyarakat sangatlah berbeda dengan
pemaknaan yang dljelaskarbgl';hbﬁll Isfahan dan Al-Jurjani. Pemahaman

masyarakat merupakan pema!idnani secara universal tidak secara hakikat.

Sedangkan yang dimaksud secara hakikat adalah ketenangan

dalam menjalani rumah n terjadi berbagai permasalahan

apapun. Inllah m asar am konsep sakinah.

b. N|Ia|

Se'atfixsﬂf\flzﬁ@i*?’&ssfﬂ&rﬁ/[ REGRRP™ o o vans
mengar[@AlielHrﬁ]stA@HMAWr@‘ﬂyl@l@arga dalam kata

lain tidak bertengkar]seEmNbaﬁﬁgﬁ. Eeperti yang dikatakan oleh Ibu
Rumanah yang berusia 43 tahun dan memiliki suami bernama Hanafi
berusia 44 tahun. Beralamat di RT. 01, RW. 02 Dusun Krajan I, Desa
Sukowiryo. Pasangan ini telah menikah kurang lebih 21 tahun. Ibu
Rumanah mengaku tidak pernah mengikuti penyuluhan Keluarga Sakinah.
Beliau mengatakan bahwa:

Keluarga Sakinah itu keluarga yang rukun, saling percaya antara

suami istri, terus juga ketika ada masalah diselesaikan dengan
kepala dingin, jangan pakai emosi.®

%2 |bu Rumanah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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Ibu Rumanah mengartikan keluarga sakinah yaitu keluarga yang
rukun antara suami, istri dan anggota keluarganya yang lain. Selain itu
juga menerapkan nilai kepercayaan antara suami istri, dan ketika terjadi
permasalahan diselesaikan dengan kepala dingin, tidak menyelesaikan
dengan emosi atau dalam keadaan yang tidak tenang. Karena ketika
menyelesaikan permasalahan‘_dﬁlgf,] keadaan emosi dapat menyebabkan
ketegangan yang lebih, hmbﬁa'@rfebabkan hal yang tidak diinginkan.

Dalam berkeluarga pastinyé mengalami permasalahan. Hal ini

dikarenakan perbedaan eliputi pendirian dan perasaan.®®

Ini merupakan f tor ter ahan dan hal yang hampir semua
mengalami. Pe an oleh ibu Alfiana yang

beralamatkan Desa Sukojember. Ibu

Alfiana pddDHVERBIFAS pSlyAMaNEkslRba sakinah. Beliau

mengatK!AlaMlLaé&QMMA.Dnmp Lgarga yang saling
]dan ruM GB E R

Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh ibu Denok berusia

mengertl memahami

44 tahun, memiliki suami bernama Rudi berusia 47 tahun. Beralamat di

RT. 02, RW. 01 Dusun Sumber Tengah, Desa Panduman. Mereka telah

menikah kurang lebih 22 tahun. Ibu Denok menyampaikan bahwa:
Keluarga sakinah yaitu keluarga yang menjaga kerukunan, saling

mempercayai antara pasangan, dan saling terbuka juga kalau ada
permasalahan apapun itu. Sehingga keluarga itu jadi harmonis.®®

% Taufiq Abdillah Syukur dan Siti Rafiqoh, Manajenem Konflik Keluarga Menurut Al-
Quran, (Tangerang Selatan: Parju Kreasi, 2018), hal. 48.

* Ibu Alfiana, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 7 Maret 2025.

® |bu Denok, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 6 Maret 2025.
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Ada juga yang mengartikan bahwa keluarga sakinah merupakan
keluarga yang antara suami istri saling mempercayai dan mendukung seperti
yang dikatakan oleh Ibu Linda berusia 34 tahun dan memiliki suami
bernama Adeng Kuswanto berusia 36 tahun. Beralamat di RT. 01, RW. 10
Dusun Krajan Timur I, Desa Jelbuk. Pasangan ini telah menikah kurang
lebih 14 tahun. Ibu Linda ’rrz_’nﬁqk] bahwa ia belum pernah mengikuti

i

penyuluhan Keluarga SakinaH.‘I?f(Erﬁengatakan bahwa :
&

Keluarga Sakinah it |
dengan istrinya,
dijaga kepercay

a yang saling percaya antara suami
ika sudah diberi kepercayaan tolong

ga saling mendukung, apa yang
dilakukan suami endukung dan begitu juga kalau
istri ad

as u i uamigigut dukung juga. Kalau ada
kekurarh nutupi jangan malah
dibuka.
N~
Ibu Li ah yaitu antara suami

dengan istrUN!ygﬁ%TMMMkWh dan bisa menjaga

keperc&gégetllﬁlul'lﬁa(;e%—llnMrrén]-a)uk%Ig]%;n) tIe(rguka antara suami
JEMBER

istri dalam perkara apapun.

Pernyataan serupa disampaikan oleh lbu Ita Fitriyah berusia 53
tahun dan memiliki suami bernama Muhammad Sugeng berusia 54 tahun.
Beralamat di RT. 01, RW. 05 Dusun Tenggir Timur, Desa Jelbuk.
Pasangan ini telah menikah kurang lebih 25 tahun. Ibu Ita mengaku tidak
pernah mengikuti penyuluhan Keluarga Sakinah. Beliau tidak bekerja

melainkan hanya ibu rumah tangga. Beliau mengatakan bahwa:

% |bu Linda, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 4 Maret 2025.
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Keluarga Sakinah itu kalau saya mengartikan lebih awal dulu yaitu
pernikahan, jadi nikah itu sebetulnya kan janji kita kepada Allah.
Maka ketika sudah berkeluarga sudah seharusnya mempertahankan
pernikahan itu dengan cara apapun. Seperti contoh saling
melengkapi, antara suami istri pasti memiliki kekurangan masing-
masing, maka tugas seorang pasangan itu adalah melengkapinya
bukan malah membiarkan atau membuka kemudian menyalahkan
kekurangannya itu. Contoh lain juga saling menghargai, karena
dengar; menghargai pasangan itu sebetulnya salah satu bentuk rasa
cinta.

Ibu Ita Fitriyah m tlLfJ\ keluarga sakinah sebagai keluarga

yang saling mempertahankarfb!ﬁlfahannya yang merupakan bentuk janji

i

menutupi  kek i bukanya Beliau juga

kita kepada Allah pada saat nikahan dulu. Bentuk mepertahankan

diantaranya saling mel pasti antara suami dengan istri

memiliki kekura agai pasangan yang harus

menambahkan pasangan suami Istri harus saling menghargal karena hal

_ UI}])IVERSITAS ISLAM NEGERI
IR HATTACHMAD SIDDIQ

Pernyataan ibll BndMdaB itls IR mengartikan bahwa keluarga
sakinah vyaitu keluarga yang saling mempercayai, saling mendukung,

saling melengkapi, saling terbuka tidak ada yang disembunyikan.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman

Masyarakat dalam mengartikan keluarga sakinah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yakni permasalahan yang pernah atau sedang dialami,
faktor pendidikan dan agama. Dalam permasalahan keluarga juga dapat

mempengaruhi pemahaman masyarakat kaitannya dengan keluarga

%" Ibu Ita Fitriyah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 4 Maret 2025.
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sakinah, seperti ekonomi, perselingkuhan, pergaulan bebas, dan yang
lainnya. Ada pula dikarenakan faktor agama, sehingga dapat

mempengaruhi pemahaman mengenai keluarga sakinah.

Pada kenyataannya yang ada di masyarakat bahagia mengarah
kepada banyak hal diantaranya kemampuan secara ekonomi, bisa
mencukupi kebutuhan bahk/ﬂék]ﬂ] dari itu. Seperti yang dikatakan oleh

Ibu Hanifah berusia 65 tahun,sbamhya bernama Sukardi berusia 51 tahun

dan. Beralamat di RT. 05, Dusun Krajan I, Desa Sukowiryo.

Pasangan ini telah meni 35 tahun. Bapak Sukardi bekerja
di Desa sebagal Raky@t) sedangkan Ibu Hanifah
sebagai lbu rum tidak pernah mengikuti

penyuluhan hwa keluarga sakinah

adalah ke|uy§§¥rﬁgélﬁté§ J%@MM%% 68
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Kemudian sIeIaE N.Iu BacE Raktor permasalahan  seperti

perselingkuhan dan kejujuran yang pernah dialami oleh ibu Siti Romla
yang berusia 26 tahun. Beralamat di RT. 04, RW. 05 Dusun Sudung Timur
I, Desa Sukowiryo. Beliau mengaku tidak pernah mengikuti penyuluhan
keluarga sakinah. Ibu Siti Romla mengatakan bahwa keluarga sakinah itu
keluarga yang jarang bertengkar, yang saling terbuka kepada pasangannya
dalam arti lain adalah jujur. Hal ini didasari oleh permasalahan yang
pernah dialami oleh ibu Siti Romla. Beliau juga mengungkapkan bahwa

dahulu suaminya pernah melakukan perselingkuhan dan mengkonsumsi

% |bu Hanifah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.

70



hal yang dilarang. Inilah yang memperngaruhi pemahaman ibu Siti Romla

mengenai keluarga sakinah yang dimaksud.®®

Kemudian faktor agama, seperti yang dijelaskan oleh bapak Abdul
Mugit yang mana beliau merupakan seorang tokoh agama yang tentunya
memiliki pengetahuan secara mendalam mengenai ilmu agama. Beliau
juga merupakan seorang Mﬁdrpesa Sukowiryo. Bapak Abdul Mugit

1 P\
menjelaskan bahwa keluargl Isﬁugh itu keluarga yang tetap tenang

meskipun terjadi permasalah keluarganya. Karena makna sakinah

sendiri adalah ketenang

&
I
nilai-nilai kelu&lA ying menghargai, saling

melengkapi, salj i enerima keadaan suami

gan itu tentunya diperoleh dari

dan sebalik ruhi oleh kedalaman

seseorang MMV&R%LWJS%M%%amr adalah faktor
KIAI HA{I ACHMAD SIDDI

pendidikan yang dapat_mempengaruhi pemahaman %syarakat terkait
EMBE R

dengan keluarga sakinah.

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Fathor Rohman dan
Bapak Kholid Makhdum yang telah dijelaskan pada sebelumnya, yang
pada intinya adalah keluarga sakinah itu didapat karena kekuatan dan
ketenangan hati akan sesuatu yang menimpa diri dan keluarganya, hal ini

berupa ujian dan cobaan dari tuhan yang maha kuasa.

Dalam konteks keluarga sakinah, permasalahan ekonomi atau

nafkah bukanlah ' menjadi fokus utama. Pasangan suami istri’ yang

% |bu Siti Romla, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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memahami makna sakinah sebagai ketenteraman hati dapat menghadapi
tantangan dengan tenang dan tidak terganggu oleh kesulitan. Mereka dapat
mengatasi permasalahan dengan hati yang lapang dan sabar, sehingga
keluarga sakinah dapat terwujud. Dengan demikian, sakinah bukanlah
tentang tidak adanya permasalahan, melainkan tentang bagaimana
pasangan suami istri menghaqmﬁ p;af mengatasi permasalahan dengan hati

yang tenang dan harmonis. * I |

. Teknis Pelaksanaan Peny eluarga Sakinah Yang Dilakukan
Oleh Penyuluh KUA K
a. Sasaran Pe

Dala ga sakinah perlu objek

sasaran yang dituju agar penyuluhan tersebut bisa sesuai dan

UNIVERSITAS ISLAMNEGERL
"RIAFHE L AEHMAD STBDTe ™ ™ ™ "
Yadhalubi S.E.I]seEkuMOthirEtoRPenyuluh Agama Islam KUA

Kecamatan Jelbuk menjelaskan bahwa :

Sasaran penyuluhan keluarga sakinah adalah pasangan calon
pengantin melalui program bimbingan Pra Nikah, remaja usia
nikah melalui program Bina Remaja Usia Nikah (BRUN),
kelompok-kelompok pengajian, organisasi lintas sektoral.”
Kemudian ibu Ila Yadhalubi menambahkan bahwa dalam
mensukseskan program penyuluhan keluarga sakinah ini beliau

membangun kerjasama dengan pihak atau lembaga tertentu,

diantaranya yaitu PKK (pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga)

" Ibu lla Yadhalubi, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 10 Maret 2025.
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Kecamatan Jelbuk, BKKBN (badan kependudukan dan keluarga
berencana nasional) Kecamatan Jelbuk, PLKB (petugas lapangan
keluarga berencana) Kecamatan Jelbuk, Puskesmas Kecamatan
Jelbuk, Polsek dan Koramil Kecamatan Jelbuk, seluruh Kepala Desa
se Kecamatan Jelbuk, organisasi keagamaan dan sekolah menengah di
Kecamatan Jelbuk. Selajnﬂlpj sasaran dalam penyuluhan keluarga
sakinah ini juga mengélIaI]ﬂ{ kelompok binaan penyuluh KUA.

Beliau berharap agar s
keluarga sakinah
perceraian, emba
keluarga yh

syarakat dapat menerima bimbingan

ensif, dapat mengurangi angka
alam u aya mencapai kehidupan
Wa maslahah.

Se ai penyuluh di bidang

keluargylglalKYrEBm a%@%ﬁ%ﬁa&k dari pada sasaran
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

penyuluhan kelu rgEsakmah adﬁah liama ’ah pengajian yang ada di
Kecamatan Jelbuk Hal ini merupakan langkah yang strategis dalam

menyiarkan atau memberikan penyuluhan keluarga sakinah.
b. Jangka Waktu Penyuluhan Keluarga Sakinah

Jangka waktu penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan oleh
Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk berbeda beda. Ada penyuluhan
yang waktu pelaksanaannnya selama seminggu sekali, dua minggu
sekali, sebulan sekali dan bahkan dalam jangka panjang yakni dalam

kurun waktu satu tahun. Untuk kelompok binaan KUA yang terdiri

™ |bu Hamimah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 10 Maret 2025.
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dari kelas ibu-ibu Al-Mustarsyidi, RA Nurul Mubin, TK Dharma
Wanita, TK Tunas Bangsa, Majelis Ta’lim, Baitul Muta’arrifin, TP
PKK Kecamatan Jelbuk ini dilakukan selama dua minggu atau satu
bulan sekali. Sedangkan untuk binaan penyuluh yang terdiri dari
kelompok pengajian An-Najah dan An-Nisa’ dilaksanakan selama
satu minggu sekali. Kg.nﬂlqlin untuk lintas sektoral yang telah

disebutkan pada sasarah ‘Pf@han di atas itu dilaksanakan dalam

H. dilakukan oleh Penyuluh

yquhan Langkah awal

jangka waktu panjang ya

. Teknis Penyuluha

Penyul

KUA Kec

yaitu dengan mengkoordinasikan dengan pihak atau lembaga terkait

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PRIAVHA T ACHRAY S Hig " ™ ™

sebagai bentuk hTmEt M eB<a,Elgq1{supaya proses penyuluhan bisa

berjalan dengan baik dan lancar.

Kemudian pada saat penyuluhan terdapat beberapa metode yang
digunakan oleh Penyuluh KUA, yakni sebagai mana yang telah
dikatakan oleh ibu Ila Yadhalubi :

Dalam melakukan penyuluhan kita sebagai Penyuluh
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang sering
digunakan. Selain itu ada juga metode yang akan dipakai
sebagai inovasi dalam penyuluhan keluarga sakinah adalah
dengan membuat program penyuluhan keluarga sakinah berbasis
media sosial KUA Kecamatan Jelbuk untuk memperluas
jangkauan sasaran penyuluhan sehingga capaian program
diharapkan akan semakin meningkat, membuka ruang seluas-
luasnya bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi terkait
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problematika rumah tangga baik secara daring dengan
mengoptimalkan ruang komunikasi melalui medsos KUA
Kecamatan Jelbuk maupun konsultasi secara tatap muka di
setiap jam kerja di KUA Kecmatan Jelbuk.”

Metode yang dipakai oleh penyuluh pada saat penyuluhan yaitu
dengan ceramah, tanya jawab dan media sosial. Akan tetapi yang lebih

dominan dipakai adalah ceramah dan tanya jawab atau diskusi.
> .

oy .
Pertama penyuluh mgnitb‘brllkln materi dengan metode ceramah
1 P\

kepada masyarakat dan s‘&éjﬂ'l“tu selesai dilanjut dengan tanya jawab

atau diskusi.

Dalam melak IUR&n di tempat jama’ah pengajian

biasanya Wam waktu yang singkat,

terlalu &WEﬁglfﬁﬁiﬁf\Aﬁrﬁﬁbéﬁmh yang memiliki
keE{ran}mgyla. MMALDa@ID\BiQrsebUt penyuluh
menyampaikan n]ate]ﬁ illyaldy skagiR, padat dan jelas.

d. Materi Penyuluhan Keluarga Sakinah

Berikut materi penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan

oleh Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk :

1) Kunci rumah tangga bahagia
2) Lima pilar keluarga sakinah
3) Kesejahteraan keluarga ada pada diri keluarga sendiri

4) Pilar-pilar kesejahteraan keluarga

"2 Ibu lla Yadhalubi, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 10 Maret 2025.
" |bu Hamimah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 10 Maret 2025.
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5) Suami bekerja sana dengan istri

6) Pembagian peran dalam keluarga

7) Relasi berkualitas antara kepala dan angota rumah tangga
8) Trik agar keluarga tidak mudah marah

9) Strategi dalam pemenuhan kebutuhan keluarga

10) Pentingnya menuntukilm

11) Cara menjadi istri‘)‘l}rjiﬁpﬁhah

Kemudian tidak itu, sesekali penyuluh memberikan

materi diluar ling I kinah yakni seperti pentingnya

silaturahmi % wgnYa menjaga kesehatan
i ‘

ikan situasi dan kondisi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KISAcfra[-ieArﬁ tﬂaémﬁf)@fﬂﬁfcfra tertulis yang

mengatur teknis PerEulenEellErgRsakinah ini. Teknis yang telah
dijelaskan di atas ini sifatnya fleksibel atau menyesuaikan dengan
kebutuhan yang ada di masyarakat. Dari teknis yang telah dijelaskan
di atas sudah sesuai dengan apa yang dikonsep dalam rencana kerja

penyuluh.

3. Persepsi Masyarakat Terkait Penyuluhan Keluarga Sakinah Yang

Dilakukan Oleh Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk

Gerakan Keluarga Sakinah merupakan gerakan nasional yang

diselenggarakan oleh Kementerian Agama. Tujuan adanya gerakan ini
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adalah untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera, lahir dan
batin serta memberikan kebaikan dan kemaslahatan bagi setiap orang

secara adil, bermartabat, dan manusiawi.

Kepala KUA Kecamatan Jelbuk, bapak Kiki Sunarjat Basuki

memberikan pandangan dari adanya program keluarga sakinah ini. Pada

> .

saat diwawancarai beliau ms@falﬁ]:

WV~
Saya menilai penyultﬂ"fa'\;kduarga sakinah sangat penting, apalagi
di wilayah seperti K Jelbuk yang menghadapi tantangan
serius, mulai dari tin ngka stunting, rendahnya pendidikan
masyarakat, sertajii nglga pernikahan dini dan nikah sirri.
Penyuluhan ini s di salah satu instrumen strategis
dalam membekal r memahami pentingnya kesiapan
menikah i masuk aspek kesehatan,
ekonom v tangannya, bagaimana

penyuluhanginisbi h akar permasalahan dan
diteri besar masih berpikir
tradisional.

NIVERSITAS ISLAM NEGERI

RAIVIATT ACHIMAD ST ">

bahwa program pen)quLEaMeltBrgEsakinah merupakan langkah yang

strategis dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat terhadap
pentingnya kesiapan menikah secara lahir maupun batin dan juga termasuk
aspek kesiapan kesehatan, ekonomi, dan psikologis. Dikarenakan hal itu
sangat mempengaruhi sebuah keluarga dalam menggapai keluarga yang

sakinah.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Suwondo yang
mengatakan bahwa program tersebut bagus, karena dapat memberikan

ilmu' tambahan kepada masyarakat serta juga termasuk mengingatkan

" Bapak Kiki Sunarjat Basuki, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 10 Maret 2025.
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masyarakat agar bisa menjadi keluarga yang sakinah. Kemudian beliau
menambahkan saran agar nantinya kegiatan penyuluhan seperti ini
dicarikan tempat terkumpul dalam satu majlis, bisa juga diadakan seperti
kajian dalam pengajian.” Begitupun lbu Linda mengatakan bahwa
program tersebut sangat baik. Karena dapat memberikan ilmu dan
pengetahuan kepada masyarayaﬁ |<jmud|an beliau memberikan saran agar
diperluas lagi.” Terdapat‘ijquﬂr{syarakat yang menginginkan agar

penyuluhan keluarga sakina a dilakukan lebih sering lagi, seperti

yang dikatakan oleh ib memberikan saran agar jangka

waktu penyuluh bisa |

Mereka sangat dibutuhkan oleh

masyarakat. lum banyak yang

mengetahu|H§W£&§Q%A%&%%Nﬁgg&ht supaya kedepannya
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

bisa lebih disosialisasfkan_dan lehih dﬁlatkan agar tujua (%untuk mengatasi
EMB

masalah yang terjadi di Kecamatan Jelbuk khususnya dalam permasalahan

keluarga dapat terselesaikan. Hal ini juga disampaikan oleh bapak Moh.

Munir menambahkan saran agar pihak pelaksana dalam hal ini penyuluh

supaya mensosialisasikan program penyuluhan keluarga sakinah kepada

masyarakat seluruhnya di Kecamatan Jelbuk agar masyarakat mengetahui.

Disamping itu juga bisa bersilaturahmi kepada masyarakat bawah.”®

7> Bapak Suwondo, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 3 Maret 2025.

’® Ibu Linda, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 4 Maret 2025.

" Ibu Alfiana, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 7 Maret 2025.

"8 Ibu Indah Lia dan bapak Moh. Munir, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 4 Maret 2025.
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Ita Fitriyah yang
memberikan persepsi bahwa program tersebut sangatlah bagus. Dapat
memberikan wawasan kepada masyarakat terkait Keluarga Sakinah.
kemudian beliau memberikan saran agar diperluas lagi dan selanjutnya

bisa diberikan ruang kepada masyarakat untuk konsultasi secara face to

face.” ‘i|,]
7=
Ibu Ita Fitriyah mébtle'ﬁﬂ pandangan yang bagus terhadap

program penyuluhan kelua jnah ini, karena dapat memberikan

wawasan pengetahuan rakat. Selain itu beliau juga

mengharapkan ar tin dari program ini bisa diadakan

konsultasi seca Mkonsulta& secara privasi

S —

konsultasi, UNEVERSAT ASaISIdAM NRGERI untuk  menjelaskan

permasmeMJaﬁmg m&lgaya penyuluhan
J EM B

R

dan konsultasi bisa” memberikan (Empak yang lebih daripada yang
dilakukan secara kelompok atau berjamaah. Karena jika konsultasi pada
saat penyuluhan yang secara berkelompok, masyarakat dimungkinkan

malu untuk mengungkapkan permasalahan yang sedang dialaminya.

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Su’ud Hasanah pada saat
diwawancarai, beliau memberikan masukan agar penyuluhan jangan

dilakukan di satu tempat saja, tapi harus keluar juga datang ke rumah-

" Ibu Ita Fitriyah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 4 Maret 2025.
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rumah Warga.80 Ibu Su’ud mengharapkan agar penyuluhan keluarga
sakinah bisa dilakukan di rumah-rumah warga. Dengan tujuan agar
masyarakat bisa berkonsultasi secara pribadi. Apa yang disampaikan ibu
Su’ud tidak jauh beda dengan yang disampaikan oleh ibu Zulfa Maisaroh.
Pada saat diwawancarai, ibu Zulfa Maisaroh juga memberikan saran yang

serupa yakni supaya bisa dlbLLka'Jqs]atau konsultasi buat ibu-ibu.

Dari apa yang dlsam!adilﬂd oleh ibu Ita Fitriah, ibu Su’ud, ibu
Zulfa Maisaroh dapat dika
dalam penyuluhan bis
bertujuan supaya ar

mengetahui

hwa mereka mengharapkan supaya
sultasi secara pribadi. Hal ini
a k a penyuluh terkait dengan
‘ I yuluh dapat secara detail

aran dengan tepat.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ﬁﬁliari—fﬂﬁn Aabiﬂlmng tigmlﬁtﬁsalah satu tugas

pokok dan fungi seoIarE pwuBh FoaR2 islam. Fungsi konsultatif ini
yaitu seorang penyuluh menyediakan dirinya untuk memikirkan dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, baik yang
sifatnya pribadi, kelompok, atau persoalan secara umum. Dalam
prakteknya masyarakat yang ingin berkonsultasi bisa berkunjung langsung
ke KUA Kecamatan pada hari aktif, atau bisa menggunakan media HP

secara online.

Penyuluhan keluarga sakinah ini sangat membantu masyarakat

dalam memberikan pemahaman dan pencerahan terkait permasalahan yang

% Jbu Su’ud Hasanah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 7 Maret 2025.
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sedang dialami. Apalagi sebagai seorang yang memiliki jabatan wilayah
seperti Kepala Dusun, Ketua RW dan RT sangat menginginkan program
penyuluhan keluarga sakinah seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ulum
bahwa program tesebut sangatlah bermanfaat. Beliau sebagai seorang
Kepala Dusun menginginkan adanya penyuluhan Keluarga Sakinah di
wilayahnya. Apalagi di sana‘_{éj marak media sosial dan juga bank
=k
mekar yang menjadi permds‘lzlfwalam sebuah rumah tangga. Beliau
&

berharap hal ini bisa diberik@hhgeRgerahan melalui penyuluhan Keluarga

Sakinah agar tidak lebih

Kalo perngasa 'i ol arga saya dalam rumah
il Sef q i ek yang marak sekarang
gngkunan Karena tiktok itu ada disini,
puannya dari desa sini.

Kem

dian ada juga kasu Pawah umur. Trus ada
: e
e ST AS

bahkan 8 Re

SLAREREGERE Ve - ton pirjan
Eﬁ;ﬁﬁim}iﬁg IatA@HMWDeS{rD@IQena kasus bank
~ JEMBER

Hal yang sama dikatakan oleh bapak Sugiarto Adi berusia 49
tahun. Beralamat di RT. 03, RW. 02 Dusun Tenggir Barat, Desa Jelbuk.
Beliau merupakan seorang kepala dusun. Sama halnya dengan bapak
Ulum, bapak Sugiarto Adi mengatakan program penyuluhan keluarga
sakinah ini sangat bagus dan bermanfaat kepada masyarakat. Karena
dengan itu masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan mengenai keluarga

sakinah. Beliau juga menambahkan agar penyuluhan bisa lebih merata lagi

81 Bapak Ulum, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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dan diadakan disetiap dusun, bisa juga dilakukan di kelompok pengajian

yang ada.®

Pada saat wawancara dilapangan terdapat juga masyarakat yang
pernah mengikuti penyuluhan, seperti ibu Mistiah beralamat di RT. 02,
RW. 19 Dusun Tegal Batu, Desa Sukojember. Beliau mengatakan bahwa
penyuluhan yang dilakukan ’o_tgl‘f ﬁie]wyuluh bahasa yang digunakan kurang

1\ 4
bisa dipahami, terlalu tinggi (Lrl;;ugli contoh yang diberikan kurang rinci.®®

Pernyataan yang sama juga g4 kan oleh ibu Siti Nafisah beralamat di

RT. 02, RW. 19 Dusun Sukojember. Beliau memberikan
masukan supaya % wwah dimengerti lagi.®*

Masyma program penyuluhan
keluarga saklha merupakan hal yang positit membawa manfaat kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

masyarﬁTAfeﬁﬁlfeﬁﬁWAﬁdislilﬁﬁ(i &rusia 41 tahun.

Beralamat di RT. 05] I:ﬁ\/m [BISLE Rﬂjeb I, Desa Sukowiryo. Beliau
mengatakan bahwa:

Tanpa penyuluhan seperti itu, keluarga bisa sakinah. sakinah itu
kaitannya dengan Allah. Sekarang kalo dibilang pernikahan dini
semisal berdampak pada kesakinahan keluarganya, bagaimana
dengan banyaknya kasus perceraian yang pada saat nikah dulu
sudah mencukupi usia. Sedang yang nikah diusia dini aman aman
aja. Kalo seperti ini kasusnya apakah masih dikatakan nikah dini
menjadi salah satu faktor dalam suksesnya berumah tangga.®®

Bapak Budi Hartono mengatakan bahwa keluarga bisa menjadi

sakinah walaupun tanpa adanya penyuluhan. Beliau juga mengatakan

8 Bapak Sugiarto Adi, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 3 Maret 2025.
8 |bu Mistiah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 7 Maret 2025.

8 Ibu Siti Nafisah, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 7 Maret 2025.

8 Bapak Budi Hartono, diwawancarai oleh penulis, Jelbuk, 5 Maret 2025.
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sakinah itu hubungannya dengan Allah. Bagaimana kita sebagai seorang

suami atau istri bisa menjalankan apa yang sudah menjadi ketetapan Allah,

seperti kewajiban mencari nafkah misalnya, semua sudah jelas tinggal

bagaimana kita yang menjalankan. Persepsi bapak Budi yang demikian

tidak bisa disalahkan. Namun jika kita melihat pada banyaknya kasus

perceraian yang semakin rrl(?’ﬂgﬁt pemerintah dalam hal ini membuat
i

program atau upaya untuk h!‘eliwgi angka perceraian tersebut. Salah

v
satunya dengan melakuk uluhan keluarga sakinah kepada
masyarakat melalui pen KUA.
Masyara la ’y tersebut terdapat konsep
teori persepsi a ma, teori bottom up dan

teori top do persepsi dimulai dari

stimulus atagﬁkyﬁ%%%@%wnﬁﬁ@%am alat indera, yang
KIAI HALI ACHMAD SIDDI

kemudian dilanjutkan] e ﬁrols\% pﬁrseﬁ:si.}[iengan kata % teori bottom up
ini bermula dari alat indera yang kemudian naik ke atas menuju persepsi.
Kemudian teori top down mengatakan persepsi dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, harapan. Yakni dengan menggunakan informasi
yang sudah kita miliki untuk memahami sensorik yang kita terima. Dengan

kata lain proses top down dimulai dari otak yang kemudian bergerak ke

bawah menuju alat indera.

Persepsi dari informan masyarakat Kecamatan Jelbuk berdasarkan
teori yang telah dijelaskan di atas mengarah kepada teori bottom up. Yakni

seorang informan mendapatkan informasi dari penulis tentang penyuluhan
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keluarga sakinah, yang dalam hal ini melalui indera pendengaran dan
pengelihatan seorang informan. Yang kemudian hal itu berlanjut pada
pengolahan yang selanjutnya keluar menjadi persepsi yang berbeda setiap
individu.

C. Pembahasan Temuan
™

Pada tahap ini, data y ‘_(‘ella‘d didapatkan di lapangan disesuaikan
1\ —4

dengan rumusan yang telah ada.“ I 7

1. Pemahaman Masyarakat atan Jelbuk Terkait Keluarga
Sakinah

Dari hasa Mn pada penyajian data,
N
pemahaman Mdapat dikatakan masih

kurang. Hal{inT¢ERS[PANISIANTIVEE@ERIeNg mengarah kepada
hal yaKIAiIkaéﬂHIaAGHMAD hS(IIEDJ@ keluarga yang

bahagia, rukun, harrLorEs, Iya[linlé nEénJ%rti, saling melengkapi, saling

terbuka. Kemudian ada juga yang mengartikan bahwa keluarga sakinah itu
merupakan keluarga bahagia dan tidak mengalami permasalahan, keluarga
yang sejahtera secara finansial mencukupi. Pemahaman masyarakat yang

demikian merupakan pemahaman secara universal bukan secara hakikat.

Dalam arti yang sebenarnya sakinah bermakna ketenangan,
ketenteraman yang menunjukkan sifat pada kata keluarga. Bukan berarti
bahwa dalam sebuah keluarga yang sakinah tidak pernah mengalami suatu

permasalahan. Akantetapi, keluarga yang sakinah itu adalah keluarga yang
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mampu, tidak gentar melewati permasalahan yang terjadi, tidak
terpengaruh oleh permasalahan apapun termasuk dari segi finansial, dan

permasalahan yang lainnya.

. Teknis Pelaksanaan Penyuluhan Keluarga Sakinah Yang Dilakukan

Oleh Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk

I

Teknik penyuluhan kgl.uargaujakmah yang dilakukan oleh Penyuluh

KUA Kecamatan Jelbuk suddﬁ !gﬂ'ﬁl dengan rencana kerja terdapat 4 poin

di dalamnya, yakni sasaran
penyuluhan, dan materi
Pertama

calon pengantl

an, jangka waktu penyuluhan, teknis

penyuluhan terdiri dari

ikah, binaan remaja usia

nikah (BRmIﬁ&r&ﬁk A@I(@E Kl\ﬁe&g@éﬁf{redu& yakni jangka
waktu KM&IaHA!}@nA@}EM@[@I@[BEIQseminggu sekali

dalam penyuluhan ini] ddn abdyaby doa Ringgu sekali, sebulan sekali dan

bahkan jangka panjang yakni selama satu tahun.

Ketiga, teknis penyuluhan. Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk dalam
melakukan penyuluhan keluarga sakinah kepada masyarakat menggunakan
metode diantaranya ceramah dan tanya jawab atau diskusi. Metode
ceramah ini termasuk dalam dakwah bil lisan. Metode ini sangat cocok
digunakan karena jumlah pendengar dalam sebuah kelompok tidaklah
sedikit, maka dari itu metode ceramah ini sudah sangat tepat digunakan.

Ada sedikit hambatan dalam penyuluhan yakni sering tidak tersedianya
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proyektor dan alat pengeras suara pada saat penyuluhan. Ketika
menggunakan metode ceramah yang jumlah pendengar banyak maka
seharusnya dilengkapi alat pengeras suara agar semua jama’ah bisa
mendengarkan. Selain dengan metode ceramah dalam melakukan
penyuluhan, penyuluh juga menggunakan media yang merupakan bentuk
dakwah bil galam. Diantaranﬁ_'d[irfan media berupa flayer yaitu sebuah
kertas yang biasanya beruklﬂu_‘lz‘a:'Watau sedang yang berisikan muatan

materi penyuluhan keluargal . Penyuluhan dengan menggunakan

kedua metode yakni ceraimaly t jayab dan flyer ini dapat membantu
.M8eempat, yaitu materi penyuluhan.
e

dalam penyuluhan kelu

Melihat materih UA sudah sangat tepat,
N~

yakni salah s mencakup inti dalam

sebuah mat&fiNEWRSAT ASudSh ANABEGERIN selain itu penyuluh
juga Maﬂ“&&%ﬁ\é%yﬂ&%@ seperti contoh
bahwa masyarakat sel!itar ter%l[pat perma&lslahan mengenai ekonomi, maka
penyuluh akan memberikan materi mengenai ekonomi dalam suatu

keluarga.

Secara teknis penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan oleh
penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk sesuai dengan program kerja yang
dibuat. Mengenai hasil daripada penyuluhan keluarga sakinah melalui
teknis yang telah dijelaskan dapat memberikan dampak dan pemahaman
namun tidak secara mendalam. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia

yang berbeda antar individu.
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3. Persepsi Masyarakat Terkait Penyuluhan Keluarga Sakinah Yang

Dilakukan Oleh Penyuluh KUA Kecamatan Jelbuk

Dari hasil temuan di lapangan bahwasanya seluruh informan
mengatakan bahwa program penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan
oleh Penyuluh KUA di Kecamatan Jelbuk merupakan program yang baik
dan sangat bermanfaat. P’gﬁlnj yang diselenggarakan Kementerian

Agama ini dinilai dapat mjrrlbaukan pengetahuan dan wawasan baru

kepada masyarakat terkait d I
informan yang penulis t

program penyul el

sehingga ma

penyuluhan in|
program syﬁlvﬁﬁﬁﬂq@s@aé§% ngqg&lja masyarakat, agar
KIAI HA}I ACHMAD SIDDIQ

masyarakat bisa tahu dan bisa meﬁglkﬁu [hnyuluhann

uarga sakinah. Akan tetapi mayoritas
u tidak pernah mendengar adanya
I. S a informan berharap agar
onsultasi secara pribadi

engatakan juga bahwa

Persepsi dari informan masyarakat Kecamatan Jelbuk berdasarkan
teori yang telah dijelaskan di atas mengarah kepada teori top down. Yakni
seorang informan mendapatkan informasi dari penulis tentang penyuluhan
keluarga sakinah, yang dalam hal ini melalui indera pendengaran dan
pengelihatan seorang informan. Yang kemudian hal itu berlanjut pada

pengolahan yang selanjutnya keluar menjadi persepsi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan pada penelitian ini

merupakan jawaban dari fokus penelitian yakni

1. Pemahaman masyarakat Igﬂ.'arp,itan Jelbuk terkait dengan keluarga
r~ ,‘
sakinah masih minim sek‘leilit 5|‘ﬂahaman yang dimiliki masyarakat

hanya pemahaman dasa tidak secara mendalam. Menurut

pemahaman masyarak

saling memperga‘ai, S , saling melengkapi, bahkan ada

yang mengam &Iuarga sejahtera secara
N~

finansial m mengartikan keluarga

sakinah sdgd&V IERBIEASS kM téHe Edrkly dalam menghadapi

cobaaKIAL H}AthAgHMéDeMQ Ig&inah bermakna

ketenangan, ketentelan%n yang menunjukkan sifat pada kata keluarga

illah adalah keluarga yang bahagia,

yang tidak gentar ketika suatu saat terjadi permasalahan yang tidak
diinginkannnya.

2. Teknis penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan oleh Penyuluh KUA
di Kecamatan Jelbuk sangat cocok dengan kondisi masyarakat yang ada
disana dan sesuai dengan rencana kerja yang dibentuk, yaitu dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan media. Yang sering
dipakai adalah metode ceramah dan tanya jawab atau diskusi. Hasil

daripada penyuluhan keluarga sakinah dengan memakai teknis yang telah
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dijelaskan dapat memberikan pemahaman namun tidak secara mendalam.
Hal ini dikarenakan sumber daya manusia yang berbeda antar individu.

3. Persepsi masyarakat terhadap program penyuluhan Keluarga Sakinah
yang dilakukan oleh Penyuluh KUA di Kecamatan Jelbuk yaitu sangat
baik dan bermanfaat kepada masyarakat. Akan tetapi, hal ini perlu
penyebaran secara meluas Iﬁdtuj)aya masyarakat bisa mengetahui dan

mengikutinya. Dan dari ‘e‘l‘di%/penyuluhan ini dapat memberikan
&

pengetahuan dan wawasal kepada masyarakat terkait dengan

keluarga sakinah. Ji epsi dari informan masyarakat

Kecamatan Jelguk b yang_ telah dijelaskan di atas
mengarah kep_[t . M informan mendapatkan

N
informasi d a sakinah, yang dalam

hal ini meldNIVHRS bdAS S hAdh WNdngelRian seorang informan.

YangKJALiJﬁIM LtM&M%&Q mgmlrgmng selanjutnya
EMBER

keluar menjadi perstSL

B. Saran-saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

ingin mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Penyuluh KUA, supaya terus menjalankan program penyuluhan
keluarga sakinah ini agar masyarakat bisa memahami keluarga sakinah.
Kemudian penyuluhan ini supaya bisa lebih diperluas atau merata lagi.
Sebaiknya sasaran penyuluhan juga diberikan kepada kaum laki-laki atau

para suami, tidak hanya perempuan saja. Karena dalam menjalankan
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sebuah rumah tangga seorang suami istri disamping mengetahui hak dan
kewajibannya juga harus memiliki pengetahun akan ilmu keluarga.
Selain itu, penyuluh diharapkan mampu menjelaskan dengan bahasa yang
mudah diterima oleh kalangan masyarakat. Hal ini diharapkan supaya
program penyuluhan keluarga sakinah yang dilakukan oleh penyuluh
KUA Kecamatan Jelbuk blsg_ﬁlja]an lebih maksimal.

. Bagi masyarakat, supaya t'e'ui; El‘ﬂberlkan dukungan kepada Penyuluh

ra konsisten dan supaya dapat terus
rga sakinah. Kemudian apa yang

dengan mengikuti penyul

menjalankan program

disampaikan oleh Pen

didengarkan, § Mdlkemudlan hari terjadi

t peny luhan supaya betul-betul

suatu perm

penyuluh YINMER KITAReEShANINIGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

an konsultasi kepada
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g Bagaimana pengamatan bapak terkait progres penyuluhan yang dilakukan
oleh Penyuluh KUA di Kecamatan Jelbuk ini ?
9 Apakah ada saran/masukan dari bapak sebagai Kepala KUA untuk
penyuluhan keluarga sakinah kedepannya ?
Peneliti : Muhammad Nur Fitradinata
Narasumber : Masyarakat Kecamatan Jelbuk yang sudah menikah terdiri dari

masyarakat biasa, tokoh agama, dan Kepala RT, RW bahkan Kepala Dusun.

No Daftar Pertanyaan
1 | Sudah berapa lama bapak dan ibu menikah ?
2 Permasalahan seperti apa yang pernah dialami oleh bapak/ibu selama

menikah ?




Apakah bapak/ibu mengetahui istilah keluarga sakinah ?

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti penyuluhan keluarga sakinah ?

Bagaimana pandangan bapak/ibu terkait adanya program penyuluhan
keluarga sakinah ?

Apa dampak bagi bapak/ibu setelah mengikuti penyuluhan keluarga sakinah
?

Apakah saran bapak/ibu terhadap penyuluhan keluarga sakinah kedepannya
?
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Menimbang : a. Matkan kualitas keluarga secara
terencana, = | si atis, komprehensif, dan
berkelanjutan,4”perlu  menyelenggarakan  gerakan
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MEMUTUSKAN:
Menctapkan : KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG GERAKAN
KELUARGA SAKINAH.

KESATU : Menetapkan Gerakan Keluarga Szakinah sebagai gerakan
nasional yang disclenggarakan olch Kementerian Agama.

KEDUA ;. Gerakan Keluarga Sakinah sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU bertujuan mewujudkan keluarga yang
bahagia dan sejahtera, lahir dan batin serta memberikan
kebaikan dan kemaslahatan bagi setiap orang secara adil,
bermartabat, dan manusiawi.

Karo Hukum dan KLN Direktur Jenderal Bimas Islam Sckrcl'.ari's Jenderal
Ahmad Bahiej Kamaguddin Nizar
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KETIGA : Gerakan Keluarga Sakinah sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU dilaksanakan oleh:
a, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam;
b. Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;
c. Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota; dan
d. Kantor Urusan Agama Kecamatan.

KEEMPAT : Kementerian/Lembaga dan masyarakat dapat berperan
serta dalam penyelenggaraan Gerakan Keluarga Sakinah.

KELIMA : Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KEEMPAT terdiri atas:
individu;

organisasi ke as!"a%katan;
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KEENAM : Peran serta jan/Lembaga dan masyarakat
sebagaimana d lam Diktum KEEMPAT dilakukan

dalam bentuk:

KETUJUH : Mn masyarakat

KEDELAR, : Y t ,sebagai i sud dalam
UNIVERSERES TokabiNEG PEn pedoman
ya% ditcﬁkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan
agaka t/lis|an.

KIAI Haj+A€HMAD SIDDIQ
KESEMBILAN : Pada saat Keputusan ini ai berlaku, Keputusan Menteri
Agan;;ﬂN orMah% 1 tgntang Pembinaan Gerakan

Keluatga Sakinah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
KESEPULUH : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 September 2023

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,
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Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
A Token : AdQOPV
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Nama : Muhammad Nur Fitradinata
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Instansi : Fakultas Syariah / Prodi Hu
Alamat :JI. Mataram N Mangli, J
Keperluan : Melaksanakan epsi Masyarakat Terhadap Program
Penyuluha |

Lokasi : Kecamatan J
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN JELBUK

Jalan Raden Ajeng Kartini No. 21 Jember Telp. 0331-540297
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Menerangkan dengan sebenarnya bahwa(
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